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ABSTRAK 

 

Rahmat Hidayat, (2023):    Pengaruh Harga, Selera Konsumen, dan Lokasi 

Terhadap Daya Beli Konsumen pada Malaya 

Mart Kecamatan Bangkinang Kota Menurut 

Ekonomi Syariah 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya daya beli 

konsumen pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota, dengan banyaknya 

bisnis ritel lain yang ikut berkembang. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh harga, selera konsumen, dan lokasi terhadap daya beli 

konsumen pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota menurut ekonomi 

syariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasinya adalah 

konsumen yang melakukan transaksi jual-beli di Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota sebanyak 31.054 orang. Sedangkan sampel sebanyak 100 orang 

responden yang dihitung dengan rumus slovin. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik random sampling dan accidental sampling. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

pengolahan data menggunakan IBM SPSS Versi 29.0. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan regresi: Y = 5,661 + 

0,065 X1 + 0,460 X2 + 0,140 X3. Hasil uji parsial (t-Test) pada variabel Harga (X1) 

diperoleh nilai thitung (0,815) < ttabel (1,98) dengan tingkat signifikansi (0,417 > 

0,05), artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga 

terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota. 

Pada variabel Selera Konsumen (X2) diperoleh nilai thitung (4,038) > ttabel (1,98), 

dengan tingkat signifikansi (< 0,001 < 0,05), artinya terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara selera konsumen terhadap daya beli konsumen pada 

Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota. Pada variabel Lokasi (X3) diperoleh 

nilai thitung (2,156) > ttabel (1,98) dengan tingkat signifikansi (0,034 < 0,05), artinya 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lokasi terhadap daya beli 

konsumen pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota. Hasil uji F diperoleh 

bahwa nilai Fhitung (29,448) > Ftabel (2,69) dengan tingkat signifikansi sebesar (< 

0,001 < 0,05), artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga, 

selera konsumen, dan lokasi secara simultan atau bersama-sama terhadap daya 

beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota. Uji koefisien 

determinasi memiliki Adjusted R Square sebesar 0,463, artinya variabel Harga 

(X1), Selera Konsumen (X2), dan Lokasi (X3) berpengaruh sebesar 46,3% terhadap 

variabel Daya Beli Konsumen (Y). Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 53,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Menurut ekonomi syariah, 

bahwa pengaruh harga, selera konsumen, dan lokasi terhadap daya beli konsumen 

pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota, sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah, yaitu: ar-ridha, berdasarkan persaingan sehat (fair competition), 

kejujuran (honesty), keterbukaan (transparancy), keadilan (justice), prinsip 

kesederhanaan, dan prinsip moralitas (rasa syukur), serta memperhatikan halal dan 

haram. 

Kata kunci: harga, selera konsumen, lokasi, dan daya beli konsumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu persoalan penting dalam kajian ekonomi Islam adalah 

konsumsi. Konsumsi menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan 

ekonomi, baik tingkat individu, perusahaan, maupun negara. Konsumsi 

adalah bagian akhir dari bagian ekonomi, setelah produksi dan distribusi. 

Barang dan jasa diproduksi untuk dikonsumsi. Kajian Islam tentang 

konsumsi sangat penting agar seseorang bisa lebih berhati-hati dalam 

menggunakan kekayaannya atau berbelanja. Sebuah negara mungkin saja 

memiliki kekayaan melimpah, tetapi jika tidak diatur pemanfaatannya 

dengan baik dan sesuai ukuran kemaslahatannya, kesejahteraan (welfare) 

pun tidak akan bisa dicapai. 

Oleh karena itu, yang terpenting dalam konsumsi adalah cara 

penggunaannya yang harus diarahkan pada pilihan-pilihan (preferensi) 

yang mengandung maslahat (baik dan bermanfaat). Hal tersebut dilakukan 

agar kekayaan dapat dimanfaatkan pada jalan yang sebaik-baiknya untuk 

kemakmuran dan kemaslahatan masyarakat secara menyeluruh.
1
 Demikian 

pula dalam ekonomi individu, yang perlu diperhatikan adalah cara 

pemanfaatan kekayaan, barang dan jasa, serta membuat pilihan-pilihan 

(preferensi) dalam mengonsumsi barang dan jasa tersebut. 

                                                 
1
 Amir Machmud, Ekonomi Islam Untuk Dunia Yang Lebih Baik (Jakarta: Salemba 

Empat, 2020), h. 114. 
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Al-Qur‟an dan hadits memberikan berbagai petunjuk yang jelas 

agar perilaku konsumsi manusia menjadi terarah dan dijauhkan dari sifat 

yang hina karena perilaku konsumsinya. Perilaku konsumsi yang sesuai 

dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya akan menjamin kehidupan 

manusia menjadi adil dan sejahtera di dunia maupun akhirat (falah).
2 

Allah 

Subhanahu wa ta‟ala berfirman dalam QS. An-Nisa (4): 29, yang 

berbunyi: 

 ِ ٌَسُه ة َٰمسَُه ةيَۡ وۡوَ
َ
ْ أ ِٓا زُنُ

ۡ
ْ لََ حأَ اِ ٌُ ِييَ ءَاوَ ا ٱلَّه َُ حُّ

َ
أ ن حسَُِنَ حجََِٰرَةً عَي يََٰٓ

َ
ٓ أ ٱمۡبََٰطِلِ إلَِه

َ كََنَ ةسُِهۡ رخَِيىٗا   ًفُسَسُهۡۚۡ إنِه ٱللَّه
َ
ِٓاْ أ  ٢٩حرََاضٖ وٌِّسُهۡۚۡ وَلََ تَقۡخُنُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu (29)”
3
 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa Islam membenarkan 

mengonsumsi barang atau jasa melalui transaksi jual beli. Begitupun 

dalam prakteknya, jual beli manusia tidak boleh menzalimi sesama 

manusia dengan cara memakan harta secara batil. Kecuali, konsumsi 

dalam jual beli tersebut dilaksanakan dengan merelakan antara keduanya 

baik secara lahir maupun batin. 

Dalam jual beli, dibutuhkan sebuah tempat atau media untuk 

melaksanakannya. Pasar adalah media bertemunya penjual dan pembeli di 

mana lebih dari satu orang yang melakukan transaksi. Bagi konsumen, 

pasar memudahkan untuk memperoleh barang yang dibutuhkan. Bagi 

                                                 
2
 Ibid., 

3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Penerbit Ummul 

Qura, 2017), h. 83. 
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produsen, pasar adalah tempat untuk menyalurkan hasil produksi. 

Berdasarkan jenis dan cara penawaran, pasar dapat dibedakan menjadi 

pasar tradisional dan pasar modern. Kondisi saat ini dengan adanya 

tuntutan waktu yang semakin sempit dan bergesernya budaya, maka waktu 

yang tersedia untuk mencari alat pemenuhan kebutuhan sehari-hari juga 

berubah. Saat ini konsumen lebih suka yang praktis dan tidak menyita 

waktu banyak. Hal ini merupakan peluang bagi investor untuk 

menyediakan sebuah tempat berbelanja yang sesuai dengan keinginan 

masyarakat modern saat ini.
4
 Salah satu media kegiatan pasar adalah ritel. 

Bisnis ritel adalah bisnis yang melibatkan penjualan barang atau 

jasa kepada konsumen dalam jumlah satuan atau eceran. Konsumen yang 

membeli produk atau jasa secara eceran ini bertujuan untuk 

mengonsumsinya atau menggunakannya secara pribadi dan tidak 

menjualnya kembali. Bisnis ritel juga berfungsi sebagai perantara untuk 

memudahkan konsumen dalam membeli barang secara satuan dan 

menyediakan berbagai jenis barang dalam satu lokasi.
5
 Sejalan dengan ini 

banyak bermunculan perusahaan dagang yang bergerak di bidang 

perdagangan eceran yang berbentuk toko, minimarket, pasar swalayan dan 

lain-lain.
6
 

                                                 
4
 Fitrio Tomy, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen 

Memilih Minimarket Sebagai Tempat Berbelanja Pada Minimarket Di Kota Rengat,” dalam Jurnal 

Manajemen dan Bisnis, Volume 7., No. 04., (2018), h. 155. 
5
“Memahami Apa Itu Bisnis Retail dan Karakteristiknya”, 

https://www.hsbc.co.id/memahami-apa-itu-bisnis-retail-dan-karakteristiknya., diakses pada 22 Mei 

2023, h. 1. 
6
 Fusfamala, “Pengaruh Promosi, Pelayanan Pelanggan, dan Lokasi Toko Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen pada Malaya Mart Bangkinang”, (Skripsi: UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2018), h. 1. 
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Di kota-kota besar, keberadaan bisnis retail semakin diterima 

masyarakat. Untuk menjaring konsumen bisa kita lihat jarak antara 

minimarket atau pasar swalayan saling berdekatan, contohnya: Alfamart, 

Indomaret, dan Malaya Mart yang ada di Kecamatan Bangkinang Kota. 

Malaya Mart merupakan suatu usaha yang berdiri di Bangkinang Kota 

tepatnya di Jl. KH. Agus Salim-A. Yani. Malaya Mart ini menjual 

berbagai kebutuhan sehari-hari, seperti: makanan, minuman, snack, 

kosmetik, kebutuhan kamar mandi, kebutuhan dapur, serta kebutuhan 

rumah tangga lainnya, dan juga pakaian. Selain itu, lokasi berdirinya 

Malaya Mart ini memiliki banyak pesaing baik yang baru berdiri maupun 

yang telah berdiri terlebih dahulu.
7
 Seperti: Ranggon Jaya Mart, Aisyiyyah 

Baby Shop, dan Liza Toserba. Melihat situasi dan kondisi tersebut, 

Malaya Mart ini tetap banyak diminati konsumen sebagai tempat 

berbelanja karena harganya yang murah dan terjangkau, juga kelengkapan 

produk yang bervariasi. 

Guna mencapai pangsa pasar yang besar, para pelaku usaha perlu 

meningkatkan daya saingnya, banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

menarik konsumen supaya perusahaan dapat memenangkan persaingan 

pasar. Salah satu caranya memberikan keunggulan kompetitif atau 

membuat strategi pemasaran yang baik. Tujuan pemasaran yang kita 

                                                 
7
 Nova Fitriani, “Pengaruh Harga, Merchandise Dan Suasana Toko Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Pada Malaya Mart Bangkinang”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2018), h. 2. 
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ketahui adalah memenuhi dan memuaskan kebutuhan serta keinginan 

konsumen dengan cara yang lebih baik dari pada para pesaing.
8
 

Selain itu, cara lain yang bisa dilakukan untuk perusahaan dapat 

memenangkan persaingan pasar adalah dengan menetapkan harga yang 

sesuai dengan daya beli masyarakat atau dalam hal ini konsumen. Apalagi 

produk atau jasa yang akan dibeli tersebut merupakan kebutuhan sehari-

hari seperti makanan, minuman dan kebutuhan pokok lainnya, konsumen 

akan sangat memperhatikan harganya. Perusahaan perlu memperhatikan 

hal ini, karena dalam persaingan usaha, harga yang ditawarkan oleh 

pesaing bisa lebih rendah dengan kualitas yang sama atau bahkan dengan 

kualitas yang lebih baik.
9
 

Selera atau kebiasaan juga menjadi faktor daya beli konsumen 

terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Selera merupakan kegiatan 

seorang untuk membeli suatu barang atau jasa. Selera konsumen pada 

umumnya berubah dari waktu ke waktu. Meningkatnya selera terhadap 

suatu barang tertentu pada umumnya berakibat naiknya jumlah permintaan 

terhadap barang tersebut. Begitu pula sebaliknya, menurunnya selera 

konsumen terhadap suatu barang tertentu berakibat berkurangnya jumlah 

permintaan terhadap barang tersebut. Apabila selera konsumen terhadap 

                                                 
8
 Anggun Setya Ningrum dan Sri Suryoko, “Pengaruh Harga, Produk, dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Pembelian di Peacockoffie, Semarang” dalam Jurnal Ilmu Administrasi 

Bisnis, Volume 8., No. 1., (2018), h. 1 
9
 Nova Dhita Kurniasari dan Suryono Budi Santoso, “Analisis Pengaruh Harga, Kualitas 

Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Konsumen 

Waroeng Steak & Shake Cabang Jl. Sriwijaya 11 Semarang)”, dalam Diponegoro Journal of 

Management, Volume 2., No. 2., (2013), h. 3.  
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suatu barang dan jasa tinggi, maka akan dikuti dengan peningkatan daya 

konsumen dalam pembelian barang dan jasa.
10

 

Daya beli konsumen mengukur kemampuan para calon pelanggan 

di pasar untuk bersedia membayar produk atau jasa yang ditawarkan.  Hal 

ini berkaitan dengan elastisitas pendapatan dan elastisitas permintaan. 

Pada intinya, apabila rata-rata konsumen memiliki pendapatan yang baik, 

serta mampu mengatasi berbagai permasalahan ekonomi, maka daya beli 

konsumen juga tinggi.  

Dr. Supawi Pawengan menjelaskan tentang daya beli masyarakat, 

yakni kesanggupan konsumen dalam hal ini masyarakat untuk 

melaksanakan pembelian barang maupun jasa yang ia butuhkan. 

Peningkatan atau penurunan pembelian barang maupun jasa oleh 

masyarakat menjadi tanda adanya daya beli, yang mana daya beli 

mengalami peningkatan apabila makin tinggi dibanding periode lalu, 

sedangkan daya beli mengalami penurunan dapat diketahui dari tanda 

yakni dengan makin rendahnya masyarakat dalam hal kemampuan belinya 

dibanding periode yang terjadi sebelumnya.
11

 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemampuan daya beli dari suatu barang, yaitu: harga barang itu sendiri, 

harga barang lain yang terkait, tingkat pendapatan per kapita, selera atau 

kebiasaan, jumlah penduduk, perkiraan harga di masa mendatang, 

                                                 
10

 Aristant Widyaningsih dan Bambang Widjajanta, Mengasah Kemampuan Ekonomi 

(Bandung: Citra Praya, 2007). h. 49. 
11

 Supawi Pawengan dalam Ricky Atmaja dan Mira Maryani, “Analisa Perilaku 

Konsumtif Dan Daya Beli Konsumen Terhadap Penjualan Online Selama Masa Pandemi Covid-

19,” dalam Jurnal Terapan Ilmu Manajemen Dan Bisnis, Volume 4., No. 2., (2021), h. 92. 
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distribusi pendapatan, usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan, dan 

juga lokasi.
12

 Dalam penelitian ini, maka yang dibahas adalah beberapa 

faktor, yaitu: harga, selera konsumen, dan lokasi terhadap daya beli 

konsumen. 

Seperti halnya kegiatan bisnis ritel yang ada di Bangkinang Kota, 

salah satunya adalah Malaya Mart yang tentunya sangat dipengaruhi oleh 

daya beli konsumen untuk perkembangan bisnisnya. Dapat dilihat, sejak 

awal berdirinya Malaya Mart ini dari tahun 2011, bisnis Malaya Mart telah 

menunjukkan perkembangan yang signifikan, karena Malaya Mart sebagai 

salah satu bisnis minimarket yang melayani kebutuhan masyarakat akan 

barang-barang kebutuhan sehari-hari. 

Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang terjadi terhadap konsumen 

yang melakukan transaksi jual-beli, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. 1 

Data Jumlah Konsumen Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota 

Tahun 2019-2022 

No. Tahun 
Jumlah Konsumen 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. 2019 26.528 23,667% 

2. 2020 25.518 22,766% 

3. 2021 28.989 25,862% 

4. 2022 31.054 27,705% 

Jumlah seluruh pengunjung 112.089 100% 

Sumber: Malaya Mart Bangkinang Kota, Desember 2022 

                                                 
12

 Zunita Duwi Cahyani Rwana, “Faktor-Faktor Kemampuan Daya Beli dan Gaya Hidup 

yang Dipertimbangkan Konsumen dalam Keputusan Pembelian Handphone Oppo di Mall Malang 

Town Square Kota Malang”, (Skripsi: IAIN Tulungagung, 2018), h. 20-24  
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Dari tabel 1.1, pada tahun 2022 jumlah konsumen yang berbelanja 

di Malaya Mart mengalami peningkatan yang siginifikan dibandingkan 

tahun periode sebelumnya. Artinya di sini bahwa, konsumen yang ada di 

Malaya Mart ini, mereka cenderung memiliki daya beli, sehingga di sini 

menunjukkan bahwa, masyarakat Bangkinang Kota memiliki daya beli 

yang tinggi untuk melakukan pembelian di Malaya Mart. Meskipun 

banyak ritel-ritel lain yang berdiri sebagai pesaing, seperti Indomaret dan 

Alfamart, namun masyarakat cenderung lebih memilih untuk berbelanja di 

Malaya Mart. 

Berdasarkan fakta lapangan dan penelitian menunjukkan bahwa 

kesuksesan dalam meningkatkan daya beli konsumen akan ditentukan oleh 

harga barang atau jasa dan selera atau kebiasaan berbelanja. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh St. Musyawirah 

dalam penelitiannya yang berjudul, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Daya Beli Masyarakat Di Pasar Senggol Kota Makassar". Di mana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa, faktor harga barang itu berpengaruh 

secara signifikan terhadap daya beli masyarakat atau konsumen.
13

 

Faktor lainnya adalah kesesuaian harga dengan manfaat yang 

didapatkan dari produk-produk yang ditawarkan juga berpengaruh 

terhadap pembelian konsumen, hal ini akan mendorong jumlah kunjungan 

konsumen ke Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota. Apabila 

ekspektasi tidak sesuai, maka bisa saja konsumen beralih ke bisnis ritel 

                                                 
13

 St. Musyawirah, "Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Beli Masyarakat Di Pasar 

Senggol Kota Makassar", (Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2018), h. 81. 
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lainnya. Selain itu, faktor internal dari konsumen itu sendiri, diketahui 

bahwa daya beli konsumen cepat berkembang dan berubah sesuai dengan 

adanya persaingan pasar yang harus menuntut up to date terhadap 

kebutuhan dan keinginan saat ini. 

Hal ini sejalan dengan pra survey yang dilakukan dengan salah satu 

konsumen di Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota yang menuturkan 

bahwa: 

“Belanja di Malaya Mart ini harganya lebih terjangkau, 

lingkungan tokonya bersih, pelayanannya yang baik. Selain itu, di 

Malaya Mart ini barang-barangnya lengkap, terus baru-baru. Dan 

misalnya belanja di Indomaret atau Alfamart biasanya dimintai 

uang parkir oleh tukang parkir, baik bagi pengendara sepeda 

motor atau mobil. Kalau di Malaya Mart ini, bagi pengendara 

sepeda motor bebas parkir, gitu.”
14

 

 

Berdasarkan data uraian dari latar belakang ini, maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat kondisi tersebut dalam suatu penelitian lebih 

lanjut mengenai masalah daya beli konsumen yang ada di Malaya Mart 

Kecamatan Bangkinang Kota. Oleh karena itu, perlu adanya analisis 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat daya beli konsumen 

tersebut. Dengan melakukan analisis ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi penting bagi pengelola bisnis minimarket Malaya Mart dalam 

menentukan strategi bisnis yang tepat untuk mempertahankan dan 

meningkatkan daya beli konsumen pada bisnis minimarket Malaya Mart di 

Bangkinang Kota. 

                                                 
14

 Nur Azizah, (Konsumen Malaya Mart Bangkinang Kota), Wawancara, Bangkinang 

Kota, 12 Mei 2023. 
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Untuk itu peneliti mengambil judul “PENGARUH HARGA, 

SELERA KONSUMEN, DAN LOKASI TERHADAP DAYA BELI 

KONSUMEN PADA MALAYA MART KECAMATAN 

BANGKINANG KOTA MENURUT EKONOMI SYARIAH”. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, agar lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

topik penelitian, maka penulis membatasi masalah dari latar belakang di 

atas, dengan variabel harga, selera konsumen, dan lokasi sebagai variabel 

independen, dan daya beli konsumen sebagai variabel dependen pada 

Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota menurut Ekonomi Syariah. 

Jadi, yang menjadi novelty penelitian saya adalah variabel selera 

konsumen dan variabel ini yang menjadi perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa hal 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Apakah harga, selera konsumen, dan lokasi berpengaruh secara parsial 

terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota? 

2. Apakah harga, selera konsumen, dan lokasi berpengaruh secara 

simultan terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota? 
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3. Bagaimana pengaruh harga, selera konsumen, dan lokasi terhadap daya 

beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota 

menurut Ekonomi Syariah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan secara parsial pengaruh harga, selera 

konsumen, dan lokasi terhadap daya beli konsumen pada Malaya 

Mart Kecamatan Bangkinang Kota. 

b. Untuk menjelaskan secara simultan pengaruh harga, selera 

konsumen, dan lokasi terhadap daya beli konsumen pada Malaya 

Mart Kecamatan Bangkinang Kota. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh harga, selera konsumen, dan lokasi 

terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota menurut Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

penelitian selanjutnya dan diharapkan mampu memberikan 

tambahan wawasan, ilmu, dan informasi mengenai pengaruh harga, 

selera konsumen, dan lokasi terhadap daya beli konsumen pada 

bisnis retail di Indonesia. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi pengelola bisnis minimarket Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota untuk meningkatkan daya beli konsumen dan 

mengatasi masalah-masalah yang terkait dengan daya beli 

konsumen. 

c. Manfaat Akademis 

Sebagai syarat utama untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

(S.E) pada jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Suska Riau. 

3. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan untuk 

memudahkan pembahasan skripsi ini, maka penulisan ini dibagi ke dalam 

tiga bab dan setiap bab dibagi ke dalam beberapa sub bab, maka 

sistematika penulisan yang direncanakan adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dikemukakan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II:  KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori yang digunakan dalam 

penelitian, yang terdiri dari pengertian atau pendapat yang 

berkenaan dengan harga, selera konsumen, serta lokasi dan 
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hubungannya terhadap daya beli konsumen, serta batasan lain 

yang dianggap perlu untuk teori pedoman sebagai tahap 

penganalisaan masalah, hipotesis, dan variabel penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, serta teknik pengolahan data dan analisis 

data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian dan 

pembahasan dari pengaruh harga, selera konsumen, dan lokasi 

secara parsial dan simultan terhadap daya beli konsumen pada 

Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota menurut Ekonomi 

Syariah. 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan penelitian dan saran-saran 

berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Daya Beli Konsumen 

1. Pengertian Daya Beli Konsumen 

Menurut Dr. Supawi Pawengan, daya beli konsumen adalah 

kemampuan masyarakat sebagai konsumen untuk membeli barang atau 

jasa yang dibutuhkan. Daya beli masyarakat ini ditandai dengan 

meningkatnya atau menurun, di mana daya beli meningkat jika lebih tinggi 

selama periode dan biaya yang lebih tinggi dari waktu ke waktu 

sebelumnya. Daya beli menggambarkan tingkat kesejahteraan yang 

dinikmati oleh penduduk sebagai dampak semakin membaiknya 

ekonomi.
15

 

Daya beli digambarkan sebagai suatu situasi seseorang sebelum 

melakukan suatu tindakan, yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi 

perilaku atau tindakan tersebut. Daya beli merupakan perilaku yang 

muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan 

pelanggan untuk melakukan pembelian. Terdapat perbedaan antara 

pembelian aktual yang benar-benar dilakukan konsumen dengan daya beli. 

Daya beli adalah kecenderungan pembeli terhadap pembelian umumnya 

dilakukan guna memaksimumkan prediksi terhadap pembelian aktual itu 

sendiri.  

                                                 
15

 Supawi Pawengan dalam Fery Hernaningsih, “Pengaruh Kestabilan Inflasi Dan 

Ketimpangan Pendapatan Terhadap Daya Beli Masyarakat,” dalam Jurnal Ilmiah M-Progress, 

Volume 8., No. 2., (2015), h. 133. 
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Uraian mengenai daya beli di atas dapat disimpulkan bahwa daya 

beli adalah tahap kecenderungan perilaku membeli dari konsumen pada 

suatu produk barang atau jasa yang dilakukan pada jangka waktu tertentu 

dan secara aktif menyukai dan mempunyai sikap positif terhadap suatu 

produk/jasa, didasarkan pada pengalaman pembelian yang telah dilakukan 

pada masa lampau. Daya beli pelanggan dapat dilihat dari hasil (outcome) 

yang dirasakan atas penggunaan produk dan jasa, sama atau melebihi 

harapan yang diinginkan.
16

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Beli Konsumen 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

kemampuan daya beli dari suatu barang, yaitu: 

a) Harga barang itu sendiri 

Harga menurut Indriyo Gitosudarmo dalam bukunya Danang Sunyoto 

adalah nilai yang dinyatakan dalam satu mata uang atau alat tukar, 

terhadap suatu produk tertentu.
17

 Daya beli suatu barang dilihat dari 

harga suatu barang semakin murah, maka daya beli terhadap barang 

itu bertambah, begitu juga sebaliknya, sesuai dengan hukum 

permintaan yang menyatakan jika harga suatu barang naik ceteris 

paribus, maka jumlah barang itu yang diminta semakin berkurang dan 

sebaliknya. 

 

                                                 
16

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi & 

Pengendalian, (Jakarta: Penerbit Erlangga)., h. 257. 
17

 Indriyo Gitosudarmo dalam Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran 

(Konsep, Strategi, dan Kasus), (Yogyakarta: CEPS, 2014), h. 131. 
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b) Harga Barang Lain yang Terkait 

Harga barang lain dapat mempengaruhi permintaan suatu barang, 

tetapi kedua barang mempunyai keterkaitan. Keterkaitan barang 

tersebut dapat bernilai substitusi (pengganti) dan bersifat complement 

(pelengkap). Barang substitusi (pengganti), yaitu barang yang 

menggantikan barang lainnya, jika barang tersebut dapat 

menggantikan fungsinya. Harga barang pengganti dapat 

mempengaruhi permintaan barang yang dapat digantikannya, ketika 

barang pengganti bertambah murah, maka barang yang digantikannya 

akan mengalami pengurangan dalam permintaan. Barang 

komplementer (pelengkap), yaitu barang yang dikonsumsi bersama-

sama atau berpasangan. Kenaikan atau penurunan permintaan barang 

pelengkap selalu sejalan dengan perubahan permintaan barang yang 

dilengkapinya, iika permintaan barang yangdilengkapi naik, maka 

permintaan barang pelengkap juga naik. 

c) Tingkat Pendapatan Per Kapita 

Pendapatan per kapita menurut Sadono Sukirno adalah adalah 

besarnya pendapatan rata-rata penduduk disuatu negara. Pendapatan 

per kapita didapatkan dari hasilpembagian pendapatan nasional suatu 

negara pada satu tahun tertentu dengan jumlah penduduk negara pada 

tahun tersebut.
18

 Tingkat pendapatan perkapita dapat mencerminkan 

                                                 
18

 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 316. 
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daya beli. semakin tinggi tingkat pendapatan, daya beli makin kuat 

sehingga permintaan suatu barang meningkat. 

d) Selera atau Kebiasaan 

Selera atau kebiasaan dapat mempengaruhi permintaan suatu barang. 

selera konsumen yang semakin tinggi terhadap suatu barang semakin 

banyak barang yang diminta, setiap orang mempunyai selera yang 

sangat berbeda-beda tergantung pada kualitas dan cita rasa suatu 

barang, sedangkan kebiasaan adalah suatu barang yang dikonsumsi 

setiap hari. Selera konsumen dapat dinyatakan dalam indeks 

preferensi konsumen. Indeks ini dapat diperbaharui setiap saat dengan 

dasar survei mengenai tingkah laku konsumen terhadap barang yang 

bersangkutan. 

e) Lokasi 

Lokasi merupakan struktur fisik dari sebuah usaha yang merupakan 

komponen utama yang terlihat dalam membentuk kesan sebuah usaha 

yang dilakukan perusahaan dalam melakukan penempatan usahanya 

dan kegiatan dalam menyediakan saluran pelayanan yang dibutuhkan 

oleh konsumen. 

f) Jumlah Penduduk 

Daya beli berhubungan positif dengan jumlah penduduk semakin 

banyak jumlah penduduk daya beli suatu barang semakin banyak. 

Pertambahan jumlah penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan 

bertambahnya permintaan, tetapi pertambahan penduduk akan diikuti 
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oleh perkembangan dalam kesempatan kerja, lebih banyak orang yang 

menerima pendapatan lebih bertambah pula daya beli konsumen. 

g) Perkiraan Harga di Masa Mendatang 

Konsumen memperkirakan sebelum barang mengalami kenaikan 

harga dan adanya isu kenaikan harga suatu barang maka permintaan 

terhadap barang yang akan mengalami kenaikan terjadi peningkatan, 

lebih baik membeli barang itu sekarang, sehingga mendorong orang 

untuk membeli lebih banyak saat ini guna menghemat belanja di masa 

mendatang. 

h) Distribusi Pendapatan 

Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kesimpulan yang 

salah bila distribusi pendapatan buruk, karena sebagian kecil 

kelompok masyarakat menguasai perekonomian, jika distribusi 

pendapatan buruk, berarti daya beli secara umum melemah, sehingga 

permintaan terhadap suatu barang menurun. Distribisi pendapatan 

masyarakat sangat menentukan tinggi rendahnya suatu barang, 

pendapatan masyarakat yang tinggi mampu mendorong masyarakat 

memenuhi keinginanya, dengan pendapatan yang tinggi maka mampu 

memenuhi keinginan masyarakat untuk membeli barang itu sehingga 

permintaan terhadap barang tersebut meningkat karena daya beli dan 

pendapatan masyarakat meningkat. Sebaliknya, jika pendapatan 

masyarakat buruk atau rendah maka permintaan terhadap barang 
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tersebut ikut rendah dikarenakan daya beli atau kemampuan untuk 

membeli barang tersebut tidak ada. 

i) Usaha-Usaha Produsen Meningkatkan Penjualan 

Usaha produsen meningkatkan penjualan dalam perekonomian yang 

moderen, bujukan para penjual untuk membeli barang besar sekali 

peranannya dalam mempengaruhi konsumen. Pengiklanan 

memungkinkan masyarakat untuk mengenal suatu barang baru atau 

menimbulkan permintaan terhadap barang, selain untuk barang-barang 

yang sudah lama pengiklanan akan mengingatkan orang tentang 

adanya barang tersebut dan menarik minat untuk membeli. Usaha-

usaha promosi penjualan lainnya seperti hadiah kepada pembeli 

apabila membeli suatu barang atau iklan pemberian potongan harga, 

sering mendorong orang untuk membeli lebih banyak daripada 

biasanya.
19

   

3. Indikator Daya Beli Konsumen 

Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi daya beli 

konsumen, maka hal selanjutnya yang penting untuk diketahui adalah 

indikator dari daya beli konsumen. Menurut Triningsih Soewarno, 

indikator daya beli konsumen dijelaskan antara lain sebagai berikut: 

a) Tingkat pendapatan 

Suatu pembalasan terhadap jasa seseorang dari adanya tenaga atau 

pikiran yang sudah diberikan, umumnya berbentuk upah ataupun 

                                                 
19

 Pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikroekonomi 

dan Makroekonomi), Edisi Ketiga (Jakarta: Lembaga Fakultas Ekonomi UI, 2008), h. 24-26. 



20 

 

 

 

gaji merupakan pengertian dari pendapatan. Makin tingginya 

pendapatan seseorang, maka semakin tinggi pula daya beli yang 

dilakukannya, serta makin bermacam-macam hal yang dibutuhkan 

dan wajib didapatkan. Begitu juga apalagi terjadi sebaliknya. 

b) Tingkat pendidikan 

Makin tingginya suatu tingkat pendidikan individu makin tinggi 

pula pemenuhan dari apa saja yang dibutuhkannya. 

c) Tingkat kebutuhan 

Setiap orang pasti memiliki perbedaan pada apa saja yang ia 

butuhkan. Misalnya terdapat yang rumah tinggalnya berada di 

perkotaan akan menjadi tinggi daya belinya dibanding dengan 

masyarakat dari pedesaan. 

d) Kebiasaan Masyarakat 

Era modern saat ini kecenderungan konsumerisme di dalam 

masyarakat dan membentuk suatu penerapan pola hidup. 

e) Harga Barang 

Apabila terdapat kenaikan harga suatu barang akan mengakibatkan 

daya beli konsumen condong mengalami penurunan, begitu juga 

sebaliknya. Bab tersebut berimbang dengan adanya hukum 

permintaan. 

f) Mode 

Suatu barang dalam lingkungan masyarakat umumnya akan 

banyak dibeli di pasar apabila mengikuti trend yang menyebabkan 
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pula bertambahnya suatu konsumsi. Pertumbuhan perekonomian 

masyarakat tentunya dapat mempengaruhi beroperasinya sebuah 

usaha, baik usaha dengan skala kecil, menengah maupun besar. 

Penting bagi penggerak usaha untuk perlu tahu indikator mana 

yang bisa berpengaruh dalam hal daya beli konsumen.
20

 

4. Konsep Daya Beli Konsumen Dalam Pandangan Ekonomi Islam 

Konsumen dengan daya beli rendah atau pendapatannya relatif 

kecil akan cenderung mengkonsumsi produk yang relatif murah dengan 

jumlah yang relatif sedikit agar dapat memenuhi kebutuhannya, karena 

sumber dayanya terbatas, maka konsumen golongan ini akan cenderung 

membuat prioritas konsumsi sesuai dengan tingkat kebutuhannya. 

Sedangkan konsumen yang memiliki sumber daya yang besar maka akan 

tidak terlalu sensitif dengan harga. Konsumen akan membeli sesuai 

dengan kuantitas dan kualitas yang konsumen inginkan tanpa terlalu 

peduli dengan harganya.
21

 Besarnya konsumsi masyarakat (tingkat 

konsumsi masyarakat) mencerminkan tingkat kemakmuran masyarkat 

tersebut. Makin tinggi tingkat konsumsi masyarakat, berarti makin tinggi 

pula tingkat kemakmurannya. Sebaliknya, makin rendah tingkat 

konsumsinya, berarti makin rendah pula tingkat kemakmurannya.
22
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Daya beli dalam Islam memiliki anjuran dalam mengonsumsi suatu 

barang seperti yang telah dijelaskan dalam QS. Al-Maidah (5): 87-88, 

yang berbunyi: 

حُّ 
َ
أ َ لََ يُُبُِّ يََٰٓ ْۚۡ إنِه ٱللَّه ُ مسَُهۡ وَلََ تَعۡخَدُوٓا خَله ٱللَّه

َ
ٓ أ ْ طَيّبََِٰجِ وَا اِ ْ لََ تَُُرّمُِ اِ ٌُ ِييَ ءَاوَ ا ٱلَّه َُ 

ٌُِنَ  ٨٧ٱلىُۡعۡخَدِييَ   ًخُه ةٍِۦِ مُؤۡوِ
َ
ِيٓ أ َ ٱلَّه اِْ ٱللَّه قُ ۚۡ وَٱته ُ خَلََٰلٗٗ طَيّتِٗا ا رَزقَسَُهُ ٱللَّه اِْ مِىه  ٨٨  وَكُُُ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan 

janganlah kamu melampui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang melampui batas (87). Dan makanlah dari apa yang 

telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik, dan 

betakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya (88)”
23

 

 

Ayat ini menjelaskan dalam Islam tidak semua barang dapat di 

konsumsi, dibedakan antara yang halal maupun yang haram, sehingga 

dalam teori daya beli dalam Islam membahas permintaan barang halal, 

barang haram, dan hubungan antara keduanya, berbeda dengan permintaan 

konvensional, semua barang dinilai sama, bisa dikonsumsi atau digunakan. 

Motif permintaan Islam menekankan pada tingkat kebutuhan 

konsumen terhadap suatu barang sedangkan motif permintaan 

konvensional lebih didominasi oleh nilai-nilai kepuasan (interest). 

Konvensional menilai bahwa egoisme merupakan nilai yang konsisten 

dalam mempengaruhi seluruh aktivitas manusia. Permintaan Islam 

bertujuan mendapatkan kesejahteraan atau kemenangan akhirat (falah) 

sebagai turunan dari keyakinan bahwa ada kehidupan yang abadi setelah 
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kematian yaitu kehidupan akhirat, sehingga anggaran yang ada harus 

disisihkan sebagai bekal untuk kehidupan akhirat.
24

 

Rasulullah Shalallahu „Alaihi Wa Sallam dalam haditsnya 

memberikan aturan dalam jual-beli di kehidupan sehari-hari. Hadits ini 

terdapat pada Shahih Bukhari, No 1937 dalam Kitab Jual-Beli, bab tentang 

jika dua orang yang bertransaksi berlaku terus terang dan tidak menutupi, 

yang berbunyi: 

ِ ةيِْ  بِِ الَْْنيِلِ خَيْ خَتدِْ اللَّه
َ
ٌَا شُعْتَثُ خَيْ رَخَادَةَ خَيْ صَامحٍِ أ ثَ ٌَا سُنيَىَْانُ بيُْ خَربٍْ خَده ثَ خَده

ُ عَنيٍَِْ وسََ  ِ صَلَّه اللَّه ٍُ قاَلَ قاَلَ رسَُِلُ اللَّه ُ خٌَْ ٍُ إلََِ خَكِيهِ ةيِْ خِزَامٍ رضََِِ اللَّه نههَ الَْْارثِِ رَذَعَ
ىَا فِ  ُُ َ ٌَا ةُِركَِ ل وْ قاَلَ خَتَّه حَخَفَرهقاَ فإَنِْ صَدَقاَ وَبَيه

َ
قاَ أ ُِىَا وَإِنْ  الْْيَّعَِانِ ةاِلْْيَِارِ وَا لهَْ حَخَفَره بَيعِْ

  ( رواه الْخاري) كَخَىَا وَكَذَةاَ مُُقَِجْ ةرََكَثُ بَيعُِِْىَا

Artinya: “Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar 

(pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama 

keduanya belum berpisah” atau sabda Beliau: “Hingga keduanya 

berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan dagangannya maka 

keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan dan 

berdusta maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya.” (HR. 

Bukhari, No. 1937).
25

 

 

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadits di atas, dapat pula 

disimpulkan bahwa jual-beli dan konsumsi dalam persfektif Islam harus 

ikut memperhatikan hubungan dengan Allah. Prinsip Islam mengajarkan 

pola konsumsi barang secara sederhana dan secukupnya sesuai kebutuhan. 

Berlaku adil dan jujur, serta memperhatikan halal dan haram dalam 

transaksi jual-beli yang dilakukan. 
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B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Beli Konsumen 

1. Harga 

a. Pengertian Harga 

Harga merupakan salah satu faktor penentu konsumen dalam 

menentukan suatu keputusan pembelian terhadap suatu produk 

maupun jasa. Apalagi apabila produk atau jasa yang akan dibeli 

tersebut merupakan kebutuhan sehari-hari seperti makanan, 

minuman dan kebutuhan pokok lainnya, konsumen akan sangat 

memperhatikan harganya. Pengusaha perlu memperhatikan hal ini, 

karena dalam persaingan usaha, harga yang ditawarkan oleh 

pesaing bisa lebih rendah dengan kualitas yang sama atau bahkan 

dengan kualitas yang lebih baik. Sehingga dalam penentuan harga 

produk atau jasa yang dijual, baik perusahaan besar maupun usaha 

kecil sekalipun harus memperhatikan konsumen dan para 

pesaingnya.
26

 

Menurut Harini, “Harga adalah uang (ditambah beberapa 

produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya.”
27

 

b. Determinasi Harga 

Pada pasar persaingan sempurna, satu konsep yang perlu 

diketahui dalam mengkaji penetapan harga produk dapat dijelaskan 
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melalui konsep equilibrium harga. Harga biasanya terbentuk oleh 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran. Jika harga di atas 

equilibrium, maka konsumen ingin membeli barang lebih sedikit 

dibanding dengan jumlah yang ingin ditawarkan oleh produsen. 

Sedangkan jika harga di bawah equilibrium, jumlah barang yang 

diminta lebih banyak dari yang ditawarkan.
28

 

Kemudian dalam pasar persaingan tidak sempurna, 

dikondisikan di mana hanya sedikit saja perusahaan yang 

menghasilkan suatu produk, sehingga harga di pasar tidak 

ditentukan oleh interaksi pasar, melainkan ditentukan oleh 

perusahaan itu sendiri. Dalam artian yang demikian menyebabkan 

jumlah permintaan konsumen tidak lagi sama dengan Marginal 

Revenue seperti yang terjadi pada pasar persaingan sempurna. 

Perusahaan dalam hal ini akan memilih volume produksi (atau 

harga) pada saat MC sama dengan MR.
29

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga 

a) Demand for the products, yaitu perusahaan perlu 

memperkirakan permintaan terhadap produk yang merupakan 

langkah penting dalam penetapan harga sebuah produk. 

b) Target share of market, yaitu market share yang ditargetkan 

oleh perusahaan 

c) Comparative reaction, yitu reaksi dan persaingan 
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d) Use of creams skimming pricing of penetration pricing, yaitu 

mempertimbangkan langkah-langkah yang perlu diambil pada 

saat perusahaan memasuki pasar dengan harga yang tinggi atau 

dengan harga yang rendah 

e) Other parts of the marketing, yaitu perusahaan perlu 

mempertimbangkan kebijakan marketing 

f) Products line pricing, yaitu penetapan harga terhadap produk 

yang saling berhubungan dalam biaya, permintaan, maupun 

tingkat persaingan 

g) Berhubungan dengan permintaan 

h) Berhubungan dengan biaya yaitu penetapan harga di mana 

kedua macam  produk mempunyai hubungan dalam biaya 

i) Mengadakan penyesuaian harga. 

d. Indikator Harga 

Menurut pendapat William J. Stanton ada empat indikator 

harga, yaitu: 

a) Keterjangkauan harga 

Harga merupakan faktor penentu dalam membeli barang. 

Barang harus disesuaikan dengan pasar dan sesuai tingkat 

perekonomian masyarakat. Harga mahal bukan menjadi 

penentu konsumen untuk melakukan pembelian. Pemasar 

harus mampu menawarkan produk yang dapat dijangkau 
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masyarakat sehingga menimbulkan keuntungan yang lebih 

besar bagi pemasar. 

b) Daya saing harga 

Harga sering menimbulkan pertimbangan bagi pembeli. Harga 

suatu produk harus bisa bersaing dengan produk lain. Pesaing 

harga perlu dilakukan agar konsumen berani memilih untuk 

melakukan pembelian sesuai dengan kebutuhannya. Pesaing 

harus sesuai dengan harga pasar. 

c) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Harga yang ditawarkan sharusnya sesuai dengan kualitas 

produk yang ditawarkan sehingga konsumen tidak merasa 

tertipu akan produk yang dibelinya. Harga mahal bukan berarti 

menjadi pilihan bahwa kualitas produk tinggi dan begit juga 

sebaliknya. 

d) Kesesuaian harga dengan manfaat 

Manfaat sebuah produk membuat konsumen ingin memiliki 

sebuah produk yang lebih dari produk lain. Harga tidak 

menjadi masalah dalam mendapatkan produk yang lebih 

tinggi.
30
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e. Konsep Harga Dalam Pandangan Ekonomi Islam 

Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau 

penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya 

segala bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli 

diperbolehkan dalam ajaran Islam selama tidak ada dalil yang 

melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan 

dan suka sama suka antara penjual dan pembeli.
31

 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa‟ (4): 29, yaitu: 

ن حسَُِنَ حجََِٰرَةً 
َ
ٓ أ ٌَسُه ةٱِمۡبََٰطِلِ إلَِه َٰمسَُه ةيَۡ وۡوَ

َ
ِٓاْ أ زُنُ

ۡ
اِْ لََ حأَ ٌُ ِييَ ءَاوَ ا ٱلَّه َُ حُّ

َ
أ يََٰٓ

َ كََنَ ةسُِهۡ رخَِيىٗا  عَي حرََاضٖ وِّ  ًفُسَسُهۡۚۡ إنِه ٱللَّه
َ
ِٓاْ أ  ٢٩ٌسُهۡۚۡ وَلََ تَقۡخُنُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (29).”
32

 

 

Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa islam menjunjung 

tinggi mekanisme pasar bebas, maka hanya dalam kondisi tertentu 

saja pemerintah dapat melakukan kebijakan penetapan harga. 

Prinsip dari kebijakan ini adalah mengupayakan harga yang adil, 

harga yang normal, atau sesuai harga pasar. Dalam penjualan 

islami, baik yang bersifat barang maupun jasa, terdapat norma, 

etika agama, dan perikemanusiaan yang menjadi landasan pokok 

bagi pasar Islam yang bersih, yaitu: 
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1) Larangan menjual atau memperdagangkan barang-barang 

yang diharamkan 

2) Bersikap benar, amanah dan jujur 

3) Menegakkan keadilan dan mengharamkan riba 

4) Menerapkan kasih sayang 

5) Menegakkan toleransi dan keadilan
33

 

Menurut Ibnu Taimiyah naik dan turunnya harga tidak selalu 

disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang 

terlibat transaksi. Bisa jadi penyebabnya adalah penawaran yang 

menurun akibat inefisiensi produksi, penurunan jumlah impor 

barang-barang yang diminta atau juga tekanan pasar. Karena itu, 

jika permintaan terhadap barang meningkat, sedangkan penawaran 

menurun, harga barang tersebut akan naik. Begitu pula sebaliknya. 

Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin disebakan oleh 

tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang tidak adil.
34

 

Islam mengatur agar persaingan di pasar dilakukan dengan adil. 

Setiap bentuk yang dapat menimbulkan ketidakadilan dilarang, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual 

mendapatkan harga yang baik untuk kualitas yang buruk. 
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2) Ghaban faa-hisy (besar) dilarang yaitu menjual di atas harga 

pasar.
35

 

Selain itu, konsep mekanisme harga pasar dalam Islam 

dibangun atas prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas 

dasar kerelaan antara masing-masing pihak (freedom contract). 

2) Berdasarkan persaingan sehat (fair competition). Mekanisme 

pasar akan terhambat bekerja jika terjadi penimbunan (ihtikar) 

atau monopoli. Monopoli setiap barang yang penahanannya 

akan membahayakan konsumen atau orang banyak. 

3) Kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat 

penting dalam Islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari 

kebenaran itu sendiri. Islam melarang tegas melakukan 

kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. Sebab, nilai 

kebenaran ini akan berdampak langsung kepada para pihak 

yang melakukan transaksi dalam perdagangan dan masyarakat 

secara luas. 

4) Keterbukaan (transparancy) serta keadilan (justice). 

Pelaksanaan prinsip ini adalah transaksi yang dilakukan 

dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak 
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dan keadaan yang sesungguhnya. Tujuan penetapan harga, 

intervensi.
36

 

2. Selera Konsumen 

a. Pengertian Selera Konsumen 

Selera merupakan kegiatan seorang untuk membeli suatu 

barang atau jasa. Selera konsumen pada umunya berubah dari 

waktu ke waktu. Meningkatnya selera terhadap suatu barang 

tertentu pada umumnya berakibat naiknya jumlah permintaan 

terhadap barang tersebut. Begitu pula sebaliknya, menurunnya 

selera konsumen terhadap suatu barang tertentu berakibat 

berkurangnya jumlah permintaan terhadap barang tersebut. Apabila 

selera konsumen terhadap suatu barang dan jasa tinggi, maka akan 

dikuti dengan peningkatan daya konsumen dalam pembelian 

barang dan jasa. 

Selera juga berpengaruh secara teoritis terhadap pembelian 

suatu barang dikarenakan selera mencakup beberapa aspek yaitu 

kesan konsumen dalam pembelian, nilai guna produk, daya tahan 

produk, harga produk, dan tampilan dari produk. Selera konsumen 

bersifat objektif karena selera konsumen bergantung pada penilaian 

terhadap barang tersebut. Selera konsumen menunjukkan adanya 
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kebutuhan psikologi dan kebutuhan yang terkondisi. Di samping 

itu, selera juga dipengaruhi oleh unsur agama dan tradisi.
37

 

b. Preferensi Konsumsi 

Pindyck dan Rubinfeld mendefinisikan, teori preferensi 

konsumen sebagai tindakan konsumen dalam mengalokasikan 

pendapatan untuk pembelian barang dan jasa yang berbeda-beda. 

Indarto menjelaskan tentang preferensi konsumen diartikan sebagai 

selera seseorang yang diukur dari utilitas berbagai barang. 

Preferensi konsumen terbentuk dari nilai utilitarian dan nilai 

hedonic. Sehingga, setiap individu akan memiliki selera yang 

berbeda dalam mengonsumsi barang dan jasa. Secara khusus, 

konsumen akan membuat market basket yaitu sebuah daftar jumlah 

tertentu dari satu atau lebih barang. Frank menjelaskan dari sisi 

inilah, preferensi diartikan sebagai proses mendaftar atau me-

ranking berbagai pilihan konsumsi.
38

 

c. Pola Konsumsi 

Khomsan, Balowati, dan Dwiriani dalam penelitiannya 

menjelaskan tentang pola konsumsi merupakan berbagai informasi 

mengenai jenis, jumlah barang, atau frekuensi suatu produk yang 

digunakan oleh individu atau kelompok masyarakat tertentu. 

Prasetyo menyebutkan, terdapat dua indikator pola konsumsi, yaitu 
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 Aristant Widyaningsih dan Bambang Widjajanta, loc.cit., h. 49. 
38

 Pindyck dan Rubinfeld, Indarto dan Frank dalam Dina Maulida Rahmi and Nurman 

Setiawan Fadjar, “Pengaruh Pendapatan, Kesesuaian Harga Kebutuhan Pokok, Kebiasaan 

Berbelanja, Dan Kesadaran Kesehatan Terhadap Pola Konsumsi,” dalam Journal Of Development 

Economic and Social Studies Volume 1., No., 4 (2022)., h. 541 
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efisiensi konsumsi dan motif konsumsi. Efisiensi konsumsi 

meliputi pemenuhan kebutuhan, pengeluaran dan jenis ragam 

konsumsi, penerapan prinsip ekonomi dalam konsumsi. Sedangkan 

motif konsumsi meliputi pengaruh lingkungan, keinginan 

menabung dan motif lainnya. Menurut Suparmoko terdapat lima 

faktor lain yang dapat mempengaruhi konsumsi selain pendapatan, 

yaitu faktor sosial ekonomi, kekayaan, harga barang atau jasa, 

selera, dan tingkat bunga. Adapun faktor lain yang mempengaruhi 

pola konsumsi menurut Kotler dan Amstrong yaitu faktor pribadi, 

faktor sosial dan budaya, serta faktor psikologi.
39

 

d. Indikator Selera Konsumen 

1) Ketertarikan dari suatu produk 

Menurut Guthrie dan Kim, ketertarikan (interest) berhubungan 

dengan intensi atau ketertarikan konsumen pada pembelian 

suatu produk. Ketertarikan pada suatu produk berkaitan dengan 

kepedulian konsumen dalam proses pemilihan sampai 

keputusan penentuan produk yang akan dibeli atau 

dikonsumsi.
40

 

2) Preferensi merek 

Menurut Philip Kotler, merek merupakan nama, kalimat, 

tanda, simbol dan bentuk, atau kombinasi dari semuanya yang 

dapat mengindentifikasi pembuat atau penjual suatu produk. 

                                                 
39

  Ibid., 
40

 Guthrie dan Kim dalam GCK Dessy Da Silva, E-Journal Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta, (2016)., h. 15. 
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Merek juga merupakan sebuah janji perusahaan untuk 

konsisten dan janji inilah yang membuat masyarakat mengenal 

merek tersebut daripada merek lain. Nama merek yang baik 

terbukti dapat menambah keberhasilan yang besar terhadap 

suatu produk. Dengan merek memudahkan dilakukan 

penanganan produk, menjaga produksi pada standar kualitas, 

memperkuat preferensi pembeli serta memudahkan identifikasi 

pemasok.
41

 

3) Keyakinan membeli suatu produk 

Menurut Kotler dan Amstrong, keyakinan adalah pemikiran 

deskriptif yang dimiliki seseorang tentang sesuatu. Keyakinan 

dapat berdasarkan pengetahuan, pendapat atau kepercayaan 

terhadap produk. Pada akhirnya keyakinan atau kepercayaan 

seseorang terhadap suatu produk tertentu akan berakibat 

dorongan positif atau negatif terhadap proses pembelian 

produk maupun jasa.
42

 

e. Konsep Konsumsi dalam Islam 

Islam adalah agama yang memiliki keunikan tersendiri dalam 

hal syari‟at serta bersifat komprehensif dan universal. 

Komprehensif berarti merangkum seluruh aspek kehidupan, baik 

                                                 
41

 Philip Kotler dalam Imroatul Khasanah, “Analisis Pengaruh Preferensi Merek, Persepsi 

Kualitas, Dan Perceived Value Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Yamaha Matik Di 

Semarang”, dalam Jurnal Studi Manajemen & Organisasi, Volume 12., No. 2., (2015), h. 4. 
42

 Kotler dan Amstrong dalam Jatmiko Utomo, “Pengaruh Faktor Psikologis Konsumen 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Distro Fanatik Football Factories Malang (Studi pada 

Konsumen Distro Fanatik Football Factories Malang)”, dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, Volume 6., No. 2., (2018), h. 6. 
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ritual maupun sosial (muamalah). Sementara universal, memiliki 

makna dapat diterapkan di setiap waktu dan tempat. Dalam hal 

konsumsi, Islam mengajarkan agar umat muslim bersikap moderat 

dan sederhana, tidak berlebihan, dan tidak boros karena 

pemborosan adalah saudara setan. Namun sebaliknya, Islam juga 

melarang umat muslim menjadi terlalu kekurangan. Pada 

hakikatnya, konsumsi adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka 

memenuhi kebutuhan. Konsumsi mencakup keperluan, 

kesenangan, dan kemewahan. Kesenangan atau keindahan 

diperbolehkan asal tidak berlebihan dan tidak melampaui batas 

yang dibutuhkan oleh tubuh serta tidak melampaui batas-batas 

makanan yang dihalalkan sebagaimana telah dijelaskan dalam 

Qur‟an Surah Al-Ma‟idah/5:87
43

, yang berbunyi; 

َ لََ  ْۚۡ إنِه ٱللَّه ُ مسَُهۡ وَلََ تَعۡخَدُوٓا خَله ٱللَّه
َ
اِْ طَيّبََِٰجِ وَآ أ اِْ لََ تَُُرّمُِ ٌُ ِييَ ءَاوَ ا ٱلَّه َُ حُّ

َ
أ  يََٰٓ

 ٨٧يُُبُِّ ٱلىُۡعۡخَدِييَ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, 

dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang melampaui batas (87).”
44

  

 

Menurut Huda, prinsip konsumsi dalam Islam terbagi menjadi 

lima:
45
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 Amir Machmud, Ekonomi Islam Untuk Dunia Yang Lebih Baik (Jakarta: Salemba 

Empat, 2020), h. 119. 
44

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Penerbit Ummul 

Qura, 2017), h. 122. 
45

 Amir Machmud, Op.cit., h. 120. 
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a. Prinsip Keadilan. Prinsip ini mengandung arti ganda, yaitu 

mencari rezeki yang halal dan tidak dilarang hukum. Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2 

(173): 

 ِِۖ َلِه ةٍِۦِ مغَِيِۡۡ ٱللَّه
ُ
ٓ أ مَ وَلَْۡهَ ٱلْۡنِزيِرِ وَوَا ىَا خَرهمَ عَنيَۡسُهُ ٱلىَۡيۡخَثَ وَٱلده إجِه

َ دَفُِرٞ رهخِيهٌ    ١٧٣ذَىَيِ ٱضۡطُره دَيَۡۡ ةاَغٖ وَلََ عََدٖ فلََٗٓ إثِۡهَ عَنيٍَِِۡۚ إنِه ٱللَّه
 

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 

bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang 

(ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 

barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (173).”
46

 

 

b. Prinsip Kebersihan. Makanan yang dikonsumsi haruslah 

baik dan cocok untuk dimakan, tidak kotor, juga tidak 

menjijikkan sehingga merusak selera. 

c. Prinsip Kesederhanaan. Prinsip ini mengatur perilaku 

manusia mengenai makan dan minum yang tidak 

berlebihan. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam 

QS. Al-A‟raf/7: (31): 

 ْۡۚ آِ اِْ وَلََ تسُۡۡفُِ بُ اِْ وَٱشَۡۡ ِ مَسۡجِدٖ وَكُُُ
۞يََٰتَنِِٓ ءَادَمَ خُذُواْ زيِنخََسُهۡ عٌِدَ كُّ

ۥ لََ يُُبُِّ ٱلىُۡ  ٍُ  ٣١سۡۡذِيَِن  إًِه
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan (31).”
47
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d. Prinsip Kemurahan Hati. Dengan menaati perintah Islam, 

tidak ada bahaya maupun dosa ketika kita memakan dan 

meminum makanan dan minuman halal yang disediakan 

Tuhan. Allah Subhanahu wa Ta‟ala berfirman dalam QS. 

Al-Maidah/5: (96): 

ۥ وَتََٰعٗا مه  ٍُ خِله مسَُهۡ صَيۡدُ ٱلَْۡدۡرِ وَطَعَاوُ
ُ
يهارَةِِۖ وخَُرّمَِ عَنيَۡسُهۡ أ سُهۡ وَلنِسه

ونَ   ِيٓ إلٍََِِۡ تُُۡشََُ َ ٱلَّه اِْ ٱللَّه قُ ِ وَا دُوۡخُهۡ خُرُوٗاۗ وَٱته بَّ
 ٩٦صَيۡدُ ٱمۡ

Artinya: “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan 

makanan (yang berasal) dari laut sebagai makanan yang 

lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 

perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang 

buruan darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah 

kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu akan 

dikumpulkan (96).”
48

 

 

e. Prinsip Moralitas. Seorang muslim diajarkan untuk 

menyebut nama Allah sebelum makan dan menyatakan 

syukur setelah makan. 

3. Lokasi 

a. Pengertian Lokasi 

Lokasi adalah faktor yang sangat penting dalam bauran eceran, 

pemilihan lokasi yang tepat dan strategis pada sebuah gerai atau toko 

akan lebih sukses dibandingkan gerai lainnya yang berlokasi kurang 

strategis.
49

 Lokasi merupakan struktur fisik dari sebuah usaha yang 
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 Ibid., h. 124. 
49

 Berman dan Evans dalam Ma‟ruf dikutip dari Hendra Fure, “Lokasi, Keberagaman 

Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan Pengaruhnya Terhadap Minat Beli pada Pasar Tradisional 

Bersehati Calaca,” dalam Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan 

Akuntansi, Volume 1., No. 3 (2013): h. 274. 
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merupakan komponen utama yang terlihat dalam membentuk kesan 

sebuah usaha yang dilakukan perusahaan dalam melakukan 

penempatan usahanya dan kegiatan dalam menyediakan saluran 

pelayanan yang dibutuhkan oleh konsumen. 

b. Faktor-faktor Pemilihan Lokasi 

Menurut Utami, pemilihan lokasi ritel adalah sebuah keputusan 

yang sangat strategis. Sekali lokasi dipilih, pemilik ritel harus 

menanggung semua konsekuensi dari pilihan tersebut. Dalam membuat 

keputusan pemilihan lokasi, pemilik ritel memikirkan tiga tingkatan 

yaitu: 

1. Daerah merujuk pada suatu daerah, bagian dari suatu daerah, kota 

tertentu, atau Metropolitan Statistical Area (MSA). 

2. Area perdagangan adalah area geografis yang berdekatan yang 

memiliki mayoritas pelanggan dan penjualan sebuah toko, 

mungkin bagian dari sebuah kota, atau dapat meluas di luar 

batasan-batasan kota tersebut, tergantung pada tipe-tipe toko, dan 

intensitas dari para pelanggan potensial di sekitarnya. 

3. Tempat yang lebih spesifik dan khusus. Berbagai metode dan data 

dapat digunakan dalam menganalisis lokasi-lokasi potensial bagi 

bisnis ritel, seperti indeks, perkembangan merek, indeks populasi, 

klaster prisma, dan analisis toko pembanding. Evaluasi mengenai 

kepadatan penduduk. Tingkat pendapatan rumah tangga, tingkat 

pendidikan, ukuran rumah tangga dengan anak-anak, kelestarian 
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gaya hidup, informasi tersebut merupakan sebagai penentu dalam 

menentukan lokasi yang strategis.
50

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi daya tarik sebuah lokasi secara 

spesifik dapat dilihat dari: 

1. Aksesibilitas. Aksesibilitas suatu lokasi adalah suatu kemudahan 

bagi konsumen untuk datang atau masuk dan keluar dari lokasi 

tersebut. Analisis ini memiliki dua tahap, yaitu: 

a. Analisis Makro 

Mempertimbangkan area perdagangan primer, seperti area dua 

hingga tiga mil dari lokasi tersebut. Untuk menganalisis 

aksesibilitas dari sebuah lokasi pada tingkat makro ritel secara 

bersamaan mengevaluasi beberapa faktor seperti pola-pola 

jalan, kondisi jalan, dan halangan-halangan. 

b. Analisis Mikro 

Berkonsentrasi pada masalah-masalah sekitar lokasi, seperti 

visibilitas, arus lalu lintas, parkir, keramaian, dan jalan masuk 

atau jalan keluar. 

2. Keuntungan sebuah lokasi dalam sebuah pusat. Pengalokasian toko 

dalam sebuah pusat yang memiliki pangsa pasar banyak dan 
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 Utami dan Hendri Ma‟ruf dalam Fadilah Nur Aziz, “Pengaruh Daya Beli, Variasi 
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berdekatan akan memberikan pilihan kepada konsumen dan 

menjadi daya tarik untuk konsumen karena serba ada.
51

 

Menurut Hendri Ma‟ruf, ada beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam letak atau tempat gerai yang akan dibuka atau 

didirikan, yaitu: 

a. Lalu Lintas Pejalan Kaki 

b. Lalu Lintas Kendaraan 

Informasi tentang jumlah dari karakteristik kendaraan yang 

melintas, faktor lebar jalan, kondisi jalan. Kemacetan akan 

menjadi nilai kurang bagi pelanggan. 

c. Fasilitas parkir 

Untuk kota-kota besar, pertokoan atau pusat perbelanjaan yang 

memiliki fasilitas parkir yang memadai dapat menjadi pilihan 

yang lebih baik bagi peritel dibandingkan dengan pertokoan 

dan pusat belanja yang fasilitasnya tidak memadai. 

d. Transportasi umum 

Transportasi umum yang banyak melintas di depan pusat 

perbelanjaan akan memberi daya tarik yang lebih tinggi, karena 

hal tersebut dapat membantu konsumen dengan mudah 

langsung masuk ke area perbelanjaan. 
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e. Komposisi toko 

Seorang pembeli hendaknya jika ingin membuka toko harus 

mempelajari lebih dulu toko-toko apa saja yang ada di 

sekitarnya, karena toko yang saling melengkapi akan 

menimbulkan sinergi. 

f. Letak berdirinya gerai 

Letak berdirinya gerai sering kali dikaitkan visibility 

(keterlihatan), yaitu mudah terlihatnya toko dan plang namanya 

oleh pejalan kaki atau pengendara yang melintas di jalan. 

g. Penilaian keseluruhan 

Penilaian keseluruhan atau overall raiting perlu dilakukan 

berdasarkan faktor-faktor agar dapat menentukan pilihan lokasi 

yang tepat.
52

 

c. Indikator Lokasi 

1) Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau 

oleh transportasi umum. 

2) Visabilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat 

dengan jelas jarak pandang normal. 

3) Lalu lintas (traffic) menyangkut dua pertimbangan utama, 

yaitu: 

a) Banyaknya orang yang lalu lalang bisa memberikan 

peluang besar terhadap terjadinya impulse buying, yaitu 
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keputusan pembelian yang sering terjadi spontan, tanpa 

perencanaan atau tanpa melalui usaha khusus. 

b) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa juga menjadi 

hambatan, misalnya terhadap layanan kepolisian, 

pemadam kebakaran atau ambulans. 

4) Tempat parkir yang luas, nyaman dan aman, baik untuk 

kendaraan roda dua maupun roda empat. 

5) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas untuk 

perluasan usaha dikemudian hari. 

6) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa 

yang ditawarkan. Sebagai contoh, warung makan 

berdekatan dengan daerah pondokan, asrama mahasiswa, 

kampus, sekolah dan perkantoran. 

7) Kompetisi, yaitu lokasi pesaing. Sebagai contoh dalam 

menentukan lokasi wartel (warung telekomunikasi), perlu 

dipertimbangkan apakah di jalan atau daerah yang sama 

terdapat banyak wartel lainnya. 

8) Peraturan pemerintah, misalnya ketentuan yang melarang 

bengkel kendaraan bermotor berlokasi terlalu berdekatan 

dengan pemukiman penduduk.
53

 

 

 

                                                 
53
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d. Konsep Lokasi Dalam Pandangan Ekonomi Islam 

Pemilihan lokasi yang baik adalah salah satu yang harus 

diperhatikan oleh wirausaha atau pedagang, agar usahanya dapat 

terlihat strategis dalam memperoleh pelanggan, sehingga terdapat 

beberapa pertimbangan yang akan dipikirkan untuk menentukan 

lokasi yang tepat. Penentuan lokasi tersebut harus diperhatikan 

oleh pedagang karena tidak akan pernah lepas dari tanggungjawab 

dari lingkungan sekitarnya, dengan melihat bahwa tidak akan 

merugikan lingkungan sekitarnya, dan melakukan kerusakan. Islam 

merupakan agama yang megatur semua aspek di muka bumi dan 

salah satunya adalah bagaimana manusia melindungi dan menjaga 

lingkungan, serta tidak mencoba merusaknya.
54

 

Hal ini merupakan salah satu ajaran Islam, yaitu melarang 

melakukan kerusakan lingkungan, seperti tertulis dalam QS. Al-

A‟raf (7): 56 yang berbunyi: 

ِ قرَيِبٞ  ۚۡ إنِه رحََۡۡجَ ٱللَّه ِۡفٗا وَطَىَعًا هُِ خَ ا وَٱدۡعُ َُ رۡضِ بَعۡدَ إصِۡلََٰدِ
َ
وَلََ تُفۡسِدُواْ فِ ٱلۡۡ

 ٥٦وِّيَ ٱلىُۡدۡسِنيَِن  
Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik (56).”
55
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Dalam ekonomi syariah, pemilihan lokasi usaha atau investasi 

bukan hanya tentang pertimbangan finansial semata, tetapi juga 

tentang nilai-nilai, etika, dan dampak sosial dan lingkungan. 

Dengan memilih lokasi yang bijak, kita dapat menjalankan 

aktivitas ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama peneliti 

(Tahun) 

Judul 

penelitian 

Variabel Hasil 

penelitian 

Perbedaan Penelitian 

1.  Tomy Fitrio 

(2018) 

“Analisis 

Faktor Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Konsumen 

Memilih 

Minimarket 

Sebagai 

Tempat 

Berbelanja 

pada 

Minimarket di 

Kota Rengat” 

Variabel 

independen 

dalam 

penelitian ini 

mencakup 

unsur unsur 

dalam 

bauran 

pemasaran 

ritel yaitu (1) 

faktor 

demografi, 

(2) faktor 

promosi, (3) 

faktor 

merchandise 

dan 

kebersihan, 

(4) faktor 

ruangan, (5) 

faktor 

fasilitas, (6) 

faktor lokasi, 

(7) faktor 

budaya, (8) 

faktor 

karyawan. 

Variabel 

dependen 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

keputusan 

konsumen 

memilih 

minimarket 

sebagai 

tempat 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa terdapat 

delapan faktor 

yang 

mempengaruhi 

konsumen 

memilih 

berbelanja di 

minimarket 

yaitu (1) faktor 

demografi, (2) 

faktor promosi, 

(3) faktor 

merchandise, 

(4) faktor 

ruangan, (5) 

faktor fasilitas, 

(6) faktor 

lokasi, (7) 

faktor budaya, 

(8) faktor 

karyawan 

1. Perbedaan 

dengan 

penelitian 

sekarang, 

yaitu pada 

tujuh variabel 

independen 

penelitian 

terdahulu. 

2. Variabel 

dependen 

penelitian 

terdahulu, 

yaitu 

keputusan 

konsumen, 

sedangkan 

pada 

penelitian 

sekarang, 

yaitu 

terhadap daya 

beli 

konsumen, 

dan 

3. Lokasi objek 

penelitian 
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berbelanja. 

2. Farid Muzaki 

(2018) 

“Pengaruh 

Pendapatan 

dan Tingkat 

Harga Jual 

Produk 

Terhadap 

Daya Beli 

Masyarakat 

Muslim (Pada 

UD Santoso di 

Klaten Desa 

Tegalrejo Kec. 

Rejotangan 

Kab. 

Tulungagung)” 

Variabel 

independen 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendapatan 

dan tingkat 

harga jual 

produk. 

Variabel 

dependen 

dalam 

penelitian ini 

adalah daya 

beli 

masyarakat 

muslim. 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh pada 

variabel 

Pendapatan 

dan Harga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap daya 

beli 

masyarakat 

Dusun Klaten 

Desa Tegalrejo 

Kec 

Rejotangan. 

Kemudian 

secara simultan 

variabel 

Pendapatan 

dan Tingkat 

Harga Jual 

Produk 

berpengaruh 

dan signifikan 

daya beli 

masyarakat 

Dusun Klaten 

Desa Tegalrejo 

Kec 

Rejotangan. 

1. Terdapat 

perbedaan 

pada variabel 

independen 

2. Dan 

perbedaan 

pada lokasi 

penelitian 

3. St. 

Musyawirah 

(2016) 

Faktor-faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Daya Beli 

Masyarakat di 

Pasar Senggol 

Kota Makassar 

Variabel 

independen 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

pendapatan, 

harga, 

kualitas 

produk, dan 

lokasi. 

Variabel 

dependen 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh pada 

variabel 

pendapatan, 

harga, kualitas 

dan lokasi 

secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

1. Terdaat 

perbedaan 

pada dua 

variabel 

independen 

2. Dan 

perbedaan 

pada lokasi 

penelitian 
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dalam 

penelitian ini 

adalah daya 

beli 

masyarakat. 

terhadap daya 

beli 

masyarakat. 

Dari hasil uji t, 

pendapatan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap daya 

beli, harga 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap daya 

beli, kualitas 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap daya 

beli dan lokasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap daya 

beli. 

4.  Wiwin 

Andriani, 

Abdurrahman, 

dan Putri 

Reno Kemala 

Sari (2019) 

Pengaruh 

Kualitas 

Produk, Harga, 

dan Promosi 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Air 

Mineral dalam 

Kemasan 

Merek Dharma 

(Studi Kasus 

pada 

Konsumen 

CV. Bahana 

Tirta Alam 

Maritim di 

Kabupaten 

Sumbawa 

Besar) 

Variabel 

independen 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

kualitas 

produk, 

harga, dan 

promosi. 

Variabel 

dependen 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

keputusan 

pembelian 

konsumen. 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa kualitas 

produk 

berpengaruh  

positif dan 

signifikan. 

Harga 

berpengaruh 

positif tetapi 

tidak 

signifikan. 

Promosi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

Secara 

simultan  

kualitas 

produk, harga, 

1. Terdapat 

perbedaan 

pada dua 

variabel 

independen. 

2. Variabel 

dependen 

pada 

penelitian 

terdahulu, 

yaitu 

keputusan 

pembelian 

konsumen. 

Sedangkan 

penelitian 

sekarang, 

yaitu daya 

beli 

konsumen. 

3. Lokasi objek 
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dan promosi 

mempengaruhi 

keputusan 

pembelian 

sebesar 31,0%. 

penelitian. 

5. Sri Ayu 

Ningtias, 

Nofal 

Supriaddin, 

dan La Ode 

Hamida 

(2019) 

Pengaruh 

Selera 

Konsumen dan 

Diferensiasi 

Produk 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Cat 

Nippon pada 

Toko Era 

Bangunan 

Variabel 

independen 

dalam 

penelitian ini 

adalah selera 

konsumen 

dan 

diferensiasi 

produk. 

Variabel 

dependen 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

keputusan 

pembelian. 

Hasil 

penelitian yang 

menunjukan 

secara simultan 

variabel selera 

konsumen dan 

diferensiasi 

produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian. 

Secara parsial 

selera 

konsumen 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

keputusan 

pembelian dan 

secara parsial 

diferensiasi 

produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keputusan 

pembelian 

pada Era 

Bangunan. 

1. Terdapat 

perbedaan 

pada satu 

variabel 

independen. 

2. Variabel 

dependen 

pada 

penelitian 

terdahulu, 

yaitu 

keputusan 

pembelian 

3. Lokasi objek 

penelitian 
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D. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sapto Haryoko, kerangka berpikir adalah suatu  penelitian 

yang menggunakan dua variabel atau lebih dalam prakteknya. Sehingga 

kerangka berpikir itu berisi mengenai variabel-variabel yang akan dibahas 

di dalam penelitian. Variabel itu lantas dijelaskan di dalam tulisan.
56

 

Untuk itu, kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

Harga (X1) 

  

Selera konsumen 

(X2) 

  

Lokasi (X3) 

 

 

 

 

 

                                                 
56

 Sapto Haryoko dalam “Kerangka Berpikir: Pengertian, Macam, Dan Cara 

Membuatnya,” 2022, https://www.sampoernauniversity.ac.id/id/contoh-kerangka-berpikir/., 

diakses pada 01 Maret 2023 

 

Daya Beli Konsumen 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H4 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H0-1: Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

harga (X1) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

Ha-1: Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

harga (X1) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

H0-2: Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

selera konsumen (X2) terhadap variabel daya beli beli konsumen (Y). 

Ha-2: Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

selera konsumen (X2) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

H0-3: Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

lokasi (X3) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

Ha-3: Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

lokasi (X3) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

H0-4: Bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel harga 

(X1), selera konsumen (X2), dan lokasi (X3) terhadap variabel daya beli 

konsumen (Y).  

Ha-4: Bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel harga (X1), 

selera konsumen (X2), dan lokasi (X3) terhadap variabel daya beli 

konsumen (Y).
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang disusun dalam rangka 

memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang 

berasal dari subyek atau obyek penelitian.  

Penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif 

kuantitatif ini berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang 

diperoleh saat penelitian dilakukan. Penelitian ini menjelaskan fakta 

tersebut dengan menggunakan hasil olahan data berupa persentase, rata-

rata, kecenderungan (trend), median, dan modus.
57

 

B. Lokasi Penelitian 

Data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, diperoleh 

melalui penelitian di Malaya Mart yang terletak di Jl. Datuk Tabano, 

Langgini, Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten Kampar, Riau. 

Pemilihan lokasi penelitian di sini adalah karena Malaya Mart ini sudah 

berdiri sejak tahun 2011, dengan banyaknya persaingan bisnis retail yang 

mulai berkembang dan banyaknya konsumen yang berbelanja di sini, 

                                                 
57

 Ma‟ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015), h. 30. 
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maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang daya beli 

konsumen pada Malaya Mart ini. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri 

(karakteristik) nya, dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti 

harus mengambil sampel (bagian dari populasi) itu untuk diteliti. Dengan 

demikian berarti populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharusnya 

diteliti, dan pada populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan.
58

 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan transaksi 

jual-beli di Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota berdasarkan data 

pada tahun 2022 yang berjumlah 31.054 orang (lihat daftar tabel 1.1). 

2. Sampel 

Dalam praktik penelitian, seorang peneliti jarang sekali melakukan 

penelitian terhadap keseluruhan kumpulan elemen (populasi). Peneliti 

biasanya melakukan seleksi terhadap bagian elemen-elemen populasi 

dengan harapan hasil seleksi tersebut dapat merefleksikan seluruh 

karakteristik yang ada. Elemen adalah subyek di mana pengukuran 

dilakukan, elemen-elemen populasi yang terpilih ini disebut sampel, cara 

memilih atau menyeleksinya disebut teknik sampling. Sampel yang baik 

adalah sampel yang benar-benar dapat digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik populasinya. Dengan demikian maka sampel adalah wakil 
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semua unit strata yang ada dalam populasi.
59

 Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus slovin. Rumus yang digunakan Slovin 

adalah sebagai berikut: 

  
 

       
 

Di mana: 

n  = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

   = Toleransi ketidak telitian dalam persen (%) 

Diketahui: jumlah populasi 31.054 (data terbaru tahun 2022). Sementara 

itu, ketidaktelitian yang diperkirakan 10%. Jadi jumlah ukuran sampelnya 

adalah: 
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3. Teknik Sampling 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik random sampling dan accidental sampling. Teknik 

random sampling yaitu pengambilan sampelnya peneliti mencampur 

subyek-subyek di dalam populasi sehingga semua subyek dianggap sama. 

Dengan demikian, maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 

subyek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel.
60

 

Untuk teknik accidental sampling, menurut Sugiyono adalah 

proses pengambilan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan sampel 

yang kebetulan ditemui dengan peneliti. Kemudian responden yang dirasa 

cocok dijadikan sebagai sumber data.
61

 Teknik ini dipilih karena adanya 

pertimbangan terkait dengan penghematan biaya, waktu, dan tenaga yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

D. Data Penelitian 

Data adalah komponen penelitian, artinya tanpa data tidak akan ada 

penelitian, data dalam penelitian harus valid atau benar, jika tidak valid 

maka akan menghasilkan informasi dan kesimpulan yang keliru atau salah. 

Oleh karena itu diperlukan pengambilan data yang benar. Adapun sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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  Ibid., h. 234. 
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 Sugiyono dalam Yusuf Abdhul, “Metode Accidental Sampling: Cara Dan Contoh,” 

Deepublish Store, 2022, https://deepublishstore.com/blog/metode-accidental-sampling/., diakses 

pada 25 Mei 2023. 
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1. Data Primer 

Menurut Danang Sunyoto, data primer adalah data asli yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah 

penelitiannya secara khusus.
62

 Data primer merupakan data yang 

didapatkan secara langsung dari lapangan melalui observasi, 

wawancara dan pengisian kuesioner. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut 

dan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari 

bahan-bahan bacaan berupa buku-buku, jurnal-jurnal, literatur, surat 

kabar, dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
63

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, kita memerlukan teknik penumpulan data, 

untuk keperluan tersebut ada beberapa instrumen pengumpulan data 

(khususnya data primer) yang bisa digunakan oleh peneliti. Instrumen 

tersebut di antaranya: kuesioner (angket), wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, pengumpulan data tersebut menggunakan perangkat atau 

instrumen sendiri-sendiri. 

1. Observasi 

Observasi, yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

                                                 
62

Danang Sunyoto dalam Syafnidawaty, “Data Primer,” Universitas Raharja, 2020, 

https://raharja.ac.id/2020/11/08/data-primer/., diakses pada 16 Oktober 2023.  
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pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
64

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data penelitian yang 

dilakukan secara langsung (tatap muka) antara peneliti dengan 

responden. Dalam pelaksanaan wawancara ini pewawancara perlu 

mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya. 

3. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan 

mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. 

Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika opsi jawaban tidak 

ditentukan sebelumnya, dan bersifat tertutup jika opsi jawaban telah 

disediakan sebelumnya, instrumennya dapat berupa: kuesioner 

(angket), checklist, atau skala.
65

 Dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner (angket) model terbuka dengan skala likert. 

4. Dokumentasi 

Telaah dokumentasi juga penting untuk menemukan data (informasi) 

yang diperlukan dalam penelitian. Meskipun data (informasi) yang 

didapat dari telaah dokumentasi ini klasifikasinya bukan data primer, 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alfabeta, 2020), h. 196. 
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tetapi masuk dalam klasifikasi data sekunder, namun masih punya arti 

penting.
66
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F. Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Tabel 3. 1 

Variabel dan Indikator 

No. Variabel Indikator Skala 

Pengukuran 

Pengukuran 

Operasional 

1. Harga (X1) 

Harga merupakan 

nilai uang yang 

seseorang 

butuhkan untuk 

memperoleh 

sejumlah produk 

atau pelayanan 

(Harini, 2008) 

1. Keterjangkauan 

harga produk 

2. Kesesuaian antara 

harga dengan 

kualitas produk 

3. Daya saing harga 

4. Kesesuaian harga 

dengan manfaatnya 

Skala likert Kuesioner 

(angket) 

2. Selera konsurnen 

(X2) 

Selera adalah 

kesan yang 

diperoleh 

konsumen saat 

merasakan 

produk/jasa yang 

diberikan 

perusahaan. 

Apabila selera 

konsumen 

terhadap suatu 

barang atau jasa 

terpenuhi dengan 

baik maka 

mereka akan 

merasa puas 

(Hanselman, 

2005). 

1. Ketertarikan dari 

suatu produk. 

2. Preferensi merek 

3. Keyakinan 

membeli suatu 

produk 

 

 

Skala likert Kuesioner 

(angket) 

3. Lokasi (X3) 

Lokasi adalah 

tempat di mana 

suatu usaha atau 

aktivitas usaha 

dilakukan, lokasi 

penting dalam 

perkembangan 

suatu usaha. 

(Swastha Basu, 

1. Arus lalu lintas 

menuju lokasi 

lancar. 

2. Tempat penjualan 

yang strategis. 

3. Mudah untuk 

dijangkau. 

4. Situasi lingkungan 

aman.  

5. Tersedia lahan 

Skala likert Kuesioner 

(angket) 
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2002) parkir yang 

memadai. 

4. Daya Beli 

Konsumen (Y) 

Daya beli adalah 

bagian dari 

komponen 

perilaku 

konsumen dalam 

sikap 

mengonsumsi, 

kecenderungan 

konsumen untuk 

bertindak 

sebelum 

keputusan 

membeli benar-

benar 

dilaksanakan 

(Thamrin, 2008). 

1. Tingkat 

pendapatan 

2. Tingkat pendidikan 

3. Tingkat kebutuhan 

4. Harga barang 

5. Kebiasaan 

masyarakat 

6. mode 

7. Minat  

transaksional 

8. Minat referensial 

9. Minat preferensial 

10. Minat eksploratif 

(Ali Hasan, 2018). 

Skala likert Kuesioner 

(angket) 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Data yang baru didapat melalui kuesioner masih merupakan data 

mentah (raw data), yang memerlukan tahapan pengolahan dahulu baru 

bisa dianalisis. Dalam penelitian pada umumnya (termasuk penelitian 

kuantitatif) pengolahan data secara umum dilaksanakan dengan melalui 

tahapan memeriksa (coding) dan proses pembeberan (tabulating).
67

 

1. Uji Instrumen Penelitian 

Dari lima kriteria instrumen (khususnya kuesioner) yang baik itu 

(validitas, reliabilitas, sensivitas, obyektivitas, dan fisibilitas) dalam 

pelaksanaan penelitian minimal dua yang harus diuji, yaitu validitas dan 

reliabilitas. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas itu menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur itu 

mengukur apa yang akan diukur. Oleh karena itu kalau peneliti 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data, maka kuesioner 

yang disusun oleh peneliti itu harus dapat mengukur apa yang akan 

diukur, dan untuk memastikan itu sebelum instrumen penelitian itu 

digunakan perlu lebih dahulu diuji validitasnya. Validitas yang akan 

diuji itu menurut beberapa ahli penelitian, meliputi: validitas 

konstruksi, validitas isi, validitas eksternal, dan validitas prediktif.
68

 

b. Uji Reliabilitas 

Bila alat ukur itu sudah dinyatakan valid, maka alat ukur itu diuji 

pula reliabilitasnya. Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan 

konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama, 

setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan memberikan 

hasil pengukuran yang konsisten.
69

 

Untuk penelitian ini menggunakan teknik Cronbach‟s Alpha. Bila 

Cronbach‟s Alpha lebih besar dari 0,06 maka hal ini menunjukkan 

instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum analisa regresi dilaksanakan, pengujian linearitas meliputi 

uji normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas haruslah dilaksanakan 

uji asumsi klasik. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regesi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Teknik yang diterapakan 

dalam pengujian normalitas data dengan memakai teknik uji 

Kolmogorov-Smirnov apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 

artinya data terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolenearitas 

Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolenaritas, yaitu adanya hubungan 

linear antara variabel independen dalam model regresi.
70

 Pada 

penelitian ini uji multikolinear menggunakan metode pengitungan nilai 

Tolerance dan VIF, di mana VIF tidak lebih besar dari 10, dan 

memiliki angka tolerance lebih besar dari 0,1.
71

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi 

terjadi ketidak samaan variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka terjadi heteroskedastisitas. Salah satu 

cara uji heteroskedastisitas adalah dengan metode Renk Sperman 
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 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: 

Badan Penerbit UNDIP, 2005). h. 45. 
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 Ricky Atmaja dan Mira Maryani, “Analisa Perilaku Konsumtif Dan Daya Beli 

Konsumen Terhadap Penjualan Online Selama Masa Pandemi Covid-19,” dalam Jurnal Terapan 

Ilmu Manajemen Dan Bisnis, Volume 4., No. 2., (2021), h. 104. 
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ditujukan dari masing-masing variabel bebas dengan nilai absolute 

risidualnya. Jika signifikan lebih besar dari nilai alpha (sig > α), maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas, atau apabila t hitung < t tabel.
72

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk menganalisis data penulis menggunakan metode regresi 

linear berganda, yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu 

dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi linear berganda 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu 

variabel yang ditujukan dengan persamaan: 

Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 e 

Keterangan: 

Y : daya beli konsumen 

bo : Konstanta  

b1 : Koefisien regresi dari X1 

b2 : Koefisien regresi dari X2 

b3 : Koefisien regresi dari X3  

X1 : Harga  

X2 : Selera konsumen  

X3 : Lokasi  
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 Edo Hardiansyah, “Pengaruh Kelengkapan Produk, Suasana Toko (Store Atmosphere), 

Dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Malaya Mart Bangkinang Kabupaten 

Kampar”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), h. 54. 
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e : Kesalahan terdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan perhitungan e 

diasumsikan nol 

2. Uji Hipotesis 

Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 

ini dilakukan uji t dan uji F. 

a. Uji Parsial (t-Test) 

Uji secara parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen (X1, X2, dan X3) secara parsial 

terhadap variabel dependen (Y) dengan asumsi variabel lainnya 

adalah konstan. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang 

digunakan dalam uji ini adalah: 

1) Apabila t hitung < t tabel atau sig > α maka: 

H0-1: Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel harga (X1) terhadap variabel daya beli 

konsumen (Y). 

H0-2: Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel selera konsumen (X2) terhadap variabel daya 

beli beli konsumen (Y). 

H0-3: Bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel lokasi (X3) terhadap variabel daya beli 

konsumen (Y). 
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2) Apabila t hitung > t tabel atau sig < α maka: 

Ha-1: Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel harga (X1) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

Ha-2: Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel selera konsumen (X2) terhadap variabel daya beli 

konsumen (Y). 

Ha-3: Bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

variabel lokasi (X3) terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji secara simultan (uji F) digunakan untuk mengetahi seberapa 

besar variabel independen (X1, X2, dan X3) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisis uji F 

dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Sebelum 

membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-

α) dan derajat kebebasan (degree of freedom)-n-(K+1) agar dapat 

ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 0,05 di mana kriteria pengambilan 

keputusan yang digunakan sebagai berikut: 

1) Apabila F hitung < F tabel atau sig > α maka: 

H0-4: Bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan antara 

variabel harga (X1), selera konsumen (X2), dan lokasi (X3) 

terhadap variabel daya beli konsumen (Y). 
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2) Apabila F hitung > F tabel atau sig < α maka: 

Ha-4: Bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel 

harga (X1), selera konsumen (X2), dan lokasi (X3) terhadap 

variabel daya beli konsumen (Y). 

3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan 

seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Dengan mengetahui nilai koefisien determinasi maka dapat 

menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam memprediksi variabel 

dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Jika 

koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 

dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel independen 

tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

I. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Singkat Perusahaan 

Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota merupakan bentuk 

usaha yang bergerak di bidang retail, yakni: dalam bidang penyaluran 

barang kebutuhan sehari-hari khususnya, seperti: makanan, minuman, 

peralatan dan perlengkapan rumah tangga, kosmetik, pakaian, dan lainnya. 

Malaya Mart berdiri pada tahun 2011, dengan pendirinya, yaitu 

bapak Kamaruddin dan managernya Bang Rio Arianto dengan jumlah 
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karyawan sebanyak 41 orang. Malaya Mart ini berlokasi di Jl. Agus Salim 

Bangkinang Kota. Malaya Mart didirikan dengan tujuan untuk penjualan 

barang yang dibutuhkan di masyarakat. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi jaringan distribusi retail terkemuka yang dimiliki oleh 

masyarakat luas, pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen, 

serta memberikan kualitas pelayanan yang terbaik. 

b. Misi  

- Memberikan kepuasan kepada konsumen dengan pelayanan 

yang terbaik 

- Menawarkan produk-produk halal yang berkualitas 

- Menegakkan etika bisnis yang berintegritas 

- Membangun perusahaan yang terpercaya, sehat, terus 

bertumbuh dan bermanfaat bagi konsumen, pemasok, 

karyawan, pemegang saham, dan masyarakat sekitar pada 

umumnya. 

3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan gambaran umum secara sistematis 

mengenai hubungan dan kerjasama sekelompok orang dalam usaha 

mencapai tujuan bersama. Dengan adanya struktur organisasi akan 

diketahui tingkat kekuasaan seseorang, wewenang dan tanggung jawab 
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karyawan. Semua kegiatan di dalam perusahaan/organisasi melibatkan 

banyak orang yang membutuhkan satu hubungan yang jelas. 

Semakin banyak kegiatan yang dilaksanakan dalam perusahaan 

maka semakin kompleks pula hubungan yang ada. Oleh karena itu, perlu 

diperhatikan suatu bagian organisasi untuk menggambarkan hubungan 

masing-masing yang ada dan fungsi dalam organisasi. 

Demikian juga Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota dalam 

menjalankan usahanya menggunakan struktur organisasi yang berbentuk 

garis yaitu berbentuk organisasi di mana pimpinan memberi perintah 

kepada bawahan. 

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi dan uraian tugas pada 

Malaya Mart dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 3. 1 

Struktur Organisasi Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Malaya Mart Bangkinang Kota, Desember 2022 

Pemilik 

(Kamaruddin) 
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Malaya Mart dipimpin oleh bapak Kamaruddin dibantu oleh 

seorang manager, di mana dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

dibantu oleh bagian keuangan, pegawai, bagian gudang, dan bagian input 

data. Tugas-tugas setiap bagian sebagai berikut: 

a. Pemilik merupakan pimpinan tertinggi dalam perusahaan dan 

mempunyai wewenang penuh atas Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota. Selain itu pemilik juga sebagai acuan untuk 

mengambil keputusan dalam menentukan masa depan dan 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan. 

b. Manager, seorang manager biasanya memimpin dan 

mengkoordinasikan seluruh kegiatan, mengawasi jalannya seluruh 

operasional yang ada, dan membina hubungan kerjasama yang baik 

dengan pihak luar perusahaan. 

c. Keuangan, bagian keuangan bertugas membuat laporan tertulis kepada 

pimpinan, memegang uang penjualan harian dan mengeluarkan uang 

untuk keperluan rutin. 

d. Pegawai dan kasir, tugas dari seorang pegawai adalah mengawasi dan 

menjaga hubungan kerjasama antara karyawan agar tercipta hubungan 

yang harmonis dan suasana kerja yang nyaman, menerima dan 

mengecek laporan penjualan harian, melayani pembayaran dari 

konsumen yang berbelanaja. 
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e. Bagian gudang, tugasnya ialah mengecek barang yang sudah 

kadaluarsa, membuat laporan stok dan menyerahkan ke bagian input, 

dan menjaga keamanan gudang. 

4. Produk-produk 

Minimarket adalah jenis usaha ritel yang menyediakan berbagai 

macam produk kebutuhan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. berikut ini adalah produk-produk yang dijual di minimarket 

Malaya Mart: 

a. Makanan dan Minuman 

b. Produk Kebutuhan Rumah Tangga 

c. Rokok dan Produk Tembakau 

d. Produk Kesehatan 

e. Minyak Goreng 

f. Produk Kebersihan dan Kecantikan 

g. Produk Anak-anak 

h. Produk Instan dan Siap Saji 

i. Produk Bumbu Dapur 

j. Produk Minuman Bersoda 

k. Produk Camilan 

l. Produk Olahan Daging 

m. Produk Minuman Panas 

n. Produk Produk Pembersih 

o. Produk Makanan dan Minuman Ringan 
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p. Barang Barang Keperluan Rumah Tangga 

q. Makanan Ringan dan Minuman Ringan 

r. Produk Kemasan Kecil 

s. Produk Laundry 

t. Produk Perlengkapan Kamar Mandi
73
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (t-test), pada variabel Harga (X1) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,815 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,417. Karena t hitung < t tabel, yaitu (0,815 < 1,98) dengan 

tingkat signifikansi (0,417 > 0,05), maka H0-1 diterima dan Ha-1 

ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara harga terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart 

Kecamatan Bangkinang Kota. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (t-test), pada variabel Selera Konsumen 

(X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 4,038 dengan tingkat signifikansi 

sebesar < 0,001. Karena t hitung > t tabel, yaitu (4,038 > 1,98) dengan 

tingkat signifikansi (< 0,001 < 0,05), maka H0-2 ditolak dan Ha-2 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

selera konsumen terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart 

Kecamatan Bangkinang Kota. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial (t-test), pada variabel Lokasi (X3) 

diperoleh nilai t hitung sebesar 2,156 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,034. Karena t hitung > t tabel, yaitu (2,156 > 1,98) dengan 
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tingkat signifikansi (0,034 < 0,05), maka H0-3 ditolak dan Ha-3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

lokasi terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart Kecamatan 

Bangkinang Kota. 

4. Hasil uji F dengan menggunakan analisis varian ANOVA
a
 dapat 

diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar 29,448 > F tabel sebesar 2,69 

dengan tingkat signifikansi sebesar (< 0,001 < 0,05), maka H0-4 

ditolak dan Ha-4 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara harga, selera konsumen, dan lokasi secara simultan 

atau bersama-sama terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart 

Kecamatan Bangkinang Kota. Uji koefisien determinasi memiliki 

Adjusted R Square sebesar 0,463. artinya variabel Harga (X1), Selera 

Konsumen (X2), dan Lokasi (X3) berpengaruh sebesar 46,3% terhadap 

variabel Daya Beli Konsumen (Y). Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 

53,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hal ini bisa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti: pengaruh variasi produk dan 

kelengkapan toko, kualitas pelayanan di dalamnya, faktor demografi, 

suasana toko, faktor fasilitas serta kebersihan, dan lainnya. 

5. Dalam ekonomi Islam, bahwa konsep mekanisme harga pasar 

dibangun atas prinsip-prinsip, yaitu ar-ridha, berdasarkan persaingan 

sehat (fair competition), kejujuran (honesty), keterbukaan 

(transparancy), serta keadilan (justice). Untuk konsumsi, Islam 

mengajarkan agar umat muslim bersikap moderat dengan prinsip 



104 

 

 

 

kesederhanaan, dan prinsip moralitas (rasa syukur). Ekonomi Islam 

juga menekankan pentingnya memilih lokasi usaha atau investasi yang 

memberikan manfaat sosial kepada masyarakat. Dan daya beli dalam 

Islam memiliki anjuran untuk mengonsumsi suatu barang atau jasa 

harus memperhatikan halal dan haram, berlaku adil dan jujur, dan 

dilakukan suka sama suka tanpa ada paksaan di dalamnya. Jadi dapat 

disimpulkan, menurut ekonomi syariah, bahwa pengaruh harga, selera 

konsumen, dan lokasi terhadap daya beli konsumen pada Malaya Mart 

Kecamatan Bangkinang Kota, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang 

dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Malaya Mart Kecamatan Bangkinang Kota agar lebih dapat 

memerhatikan pengaruh harga, selera konsumen, dan lokasi terhadap 

daya beli konsumen, untuk meningkatkan transaksi jual-beli, 

memenangkan persaingan pasar, dan mempertahankan serta 

meningkatkan kunjungan konsumen dari waktu ke waktu. Malaya 

Mart Kecamatan Bangkinang Kota juga dapat memerhatikan faktor-

faktor lainnya sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 

keputusan, serta menetapkan strategi pasar yang baik bagi pihak 

manajemen perusahaan atau Malaya Mart Kecamatan Bangkinang 
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Kota yang lebih baik ke depannya. Dan penerapannya tetap harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih dalam lagi 

tentang penelitian ini dengan memperluas variabel-variabel yang 

berbeda demi menyempurnakan penelitian ini.    
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LAMPIRAN 

 

Kuesioner Penelitian 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Beli Konsumen pada Malaya Mart 

Bangkinang Kota Menurut Ekonomi Syariah 

Tujuan kuesioner penelitian 

Kuesioner ini bertujuan untuk pengumpulan data yang berhubungan dengan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Beli Konsumen pada Malaya Mart 

Bangkinang Kota Menurut Ekonomi Syariah. Penelitian ini dilakukan dalam 

rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi jurusan Ekonomi Syariah di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saya sangat menghargai partisipasi Anda 

dalam menjawab kuesioner ini. Atas kesediaannya dalam meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

Bagian 1: Karakteristik Responden 

A. Jenis kelamin 

 Laki-laki   Perempuan  

B. Usia 

 < 20 Tahun   31-40 Tahun 

 21-30 Tahun  > 40 Tahun 

C. Pekerjaan 

 Pegawai Negeri  Pegawai Swasta   Wiraswasta (Bisnis sendiri) 

 Pelajar   Mahasiswa   Ibu Rumah Tangga  

 Belum/Tidak bekerja 

D. Pendapatan Per Bulan 

 < 1 juta   1,1 juta-3 juta   3,1 juta-5 juta 

 5,1 juta-7 juta  > 7 juta 

E. Domisili 

 Kampar   Luar Kampar 
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Bagian 2: Petunjuk Penilaian 

Penilaian: 

a. Skor 5: Sangat Setuju 

b. Skor 4: Setuju 

c. Skor 3: Netral 

d. Skor 2: Tidak setuju 

e. Skor 1: Sangat Tidak Setuju 

 

Harga 

Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Harga produk yang 

ditawarkan terjangkau 
     

2. Harga yang ditawarkan 

sesuai dengan 

kemampuan saya 
     

3. Harga yang ditawarkan 

sesuai dengan kualitas 

produk 
     

4. Harga yang ditawarkan 

sesuai dengan mutu 

produk 
     

5. Harga produk di 

Malaya Mart ini 

bersaing dengan harga 

di tempat lain 

     

6. Di Malaya Mart ini, 

saya menemukan 

produk dengan harga 

yang lebih murah 

dibandingkan tempat 

lain 

     

7. Saya merasa harga 

produk yang ada di 

Malaya Mart ini 

sebanding dengan 

manfaat yang diperoleh 

     

8. Saya merasa harga 

produk di Malaya Mart 

ini sesuai dengan 

kegunaan yang 

dibutuhkan 
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Selera 

Konsumen 

9. Saya merasa langsung 

tertarik dengan produk-

produk yang 

ditawarkan 

     

10. Saya merasa langsung 

terpengaruh untuk 

membeli produk yang 

saya inginkan 

     

11. Saya memilih merek-

merek favorit ketika 

membeli produk 
     

12. Saya cenderung 

membeli produk dari 

merek yang sudah saya 

kenal 

     

13. Saya yakin bahwa 

produk yang dibeli 

dapat memenuhi 

kebutuhan saya 

     

14. Saya yakin bahwa 

membeli produk di 

Malaya Mart ini adalah 

pilihan yang tepat dan 

sesuai 

     

Lokasi  

15. Arus lalu lintas sekitar 

Malaya Mart lancar 
     

16. Akses menuju lokasi 

Malaya Mart aman dari 

kecelakaan 
     

17. Malaya Mart terletak di 

lokasi yang strategis 

dan mudah dijangkau 
     

18. Malaya Mart dapat 

terlihat jelas dari tepi 

jalan 
     

19. Letak Malaya Mart 

tidak terlalu jauh bagi 

saya 
     

20. Letak Malaya Mart 

mudah dijangkau 
     

21. Di Malaya Mart 

terdapat CCTV untuk 

menjaga dan 

mengawasi keamanan 

di lingkungan sekitar 

     

22. Terdapat pegawai yang      
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selalu menjaga dan 

mengawasi lingkungan 

sekitar untuk tetap 

aman 

23. Malaya Mart memiliki 

lahan parkir yang 

cukup luas 
     

24. Malaya Mart memiliki 

tempat parkir yang 

memadai 
     

Daya Beli 

Konsumen 

25. Ketika pendapatan saya 

tinggi, maka saya akan 

membeli produk lebih 

banyak 

     

26. Saya membeli produk 

sesuai dengan kondisi 

keuangan saya 
     

27. Ketika kebutuhan saya 

banyak, maka saya 

akan membeli produk 

lebih banyak 

     

28. Saya membeli produk 

sesuai dengan 

kebutuhan saya 
     

29. Adanya perubahan 

harga membuat saya 

mencari alternatif yang 

lebih murah 

     

30. Saya cenderung 

membeli produk 

dengan harga yang 

lebih murah 
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Tabulasi Data 

 
Total Total Total 

X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 X1P7 X1P8 X1 X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 X2 X3P1 X3P2 X3P3 X3P4 X3P5 X3P6 X3P7 X3P8 X3P9 X3P10 X3 YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 YP6 Y

1 4 4 4 4 4 2 4 4 30 3 3 3 4 4 4 21 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 31 4 4 4 4 4 4 24

2 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 2 5 23

3 3 3 2 2 2 4 3 4 23 2 4 3 4 4 3 20 2 4 3 4 4 4 5 5 3 3 37 5 5 4 5 5 5 29

4 5 4 5 4 3 5 5 4 35 3 5 5 5 5 5 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 3 5 4 5 5 26

5 5 5 5 5 4 4 5 5 38 3 4 5 5 5 5 27 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 29 4 4 4 5 5 5 27

6 5 5 5 5 4 5 4 4 37 4 4 4 5 5 5 27 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 45 5 5 5 5 5 4 29

7 4 4 4 4 3 3 4 4 30 4 4 5 5 4 4 26 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 41 5 5 5 5 3 3 26

8 3 3 3 3 2 2 3 3 22 3 2 3 3 3 2 16 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 29 2 3 3 3 4 4 19

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30

10 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 5 5 5 4 5 29 3 3 4 4 3 3 4 5 3 3 35 4 5 4 4 5 5 27

11 5 5 5 5 5 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 24

12 5 5 4 4 5 4 4 4 35 5 4 4 4 4 4 25 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 24

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 3 5 5 28 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 5 5 3 5 5 1 24

14 3 4 3 4 4 3 3 4 28 2 2 4 4 3 4 19 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 31 4 4 4 4 5 4 25

15 4 4 3 4 3 3 4 3 28 3 3 5 5 4 3 23 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 33 3 3 4 5 4 3 22

16 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 5 25 4 3 5 5 4 5 4 4 3 4 41 5 4 4 4 4 3 24

17 4 5 4 4 3 3 4 4 31 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 43 5 5 5 5 4 5 29

18 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43 4 4 4 4 3 4 23

19 3 3 4 4 3 3 3 4 27 4 4 4 4 4 3 23 3 3 4 5 3 4 5 3 4 4 38 4 5 3 4 4 3 23

20 5 5 5 5 3 5 5 5 38 4 3 3 4 5 5 24 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 46 3 4 5 5 3 5 25

21 3 4 4 4 3 3 4 4 29 4 3 4 3 3 4 21 3 3 4 4 3 5 5 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 24

22 4 3 4 4 3 3 3 4 28 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36 3 4 3 4 3 3 20

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 24

24 3 3 5 4 5 3 4 4 31 5 5 4 3 5 4 26 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 47 5 5 3 5 3 5 26

25 3 3 4 4 4 4 4 4 30 4 5 5 4 5 5 28 5 2 4 4 4 4 5 4 3 4 39 5 4 4 4 3 3 23

26 3 4 4 4 4 3 4 4 30 3 3 3 2 4 3 18 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 37 2 3 2 4 2 2 15

27 4 4 4 5 3 5 4 4 33 4 5 4 5 4 3 25 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 3 3 3 3 3 3 18

28 3 2 3 3 5 1 3 5 25 4 5 5 4 5 3 26 3 2 3 5 4 3 4 5 4 4 37 5 4 4 4 4 5 26

29 3 4 5 3 3 4 3 4 29 3 2 5 4 4 4 22 3 2 4 5 4 4 4 3 3 3 35 4 4 4 4 4 4 24

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 5 4 4 4 24 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 45 3 5 5 5 4 5 27

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30 2 2 4 5 3 3 5 5 3 3 35 4 5 5 5 5 5 29

32 3 3 3 3 4 2 4 4 26 2 1 3 3 3 3 15 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 36 3 4 3 4 4 3 21

33 3 3 4 4 3 3 4 4 28 3 3 4 3 4 4 21 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 34 3 4 3 4 4 4 22

34 4 4 4 4 4 3 3 4 30 3 3 4 4 4 3 21 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 18

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 24

36 3 3 4 4 4 2 3 4 27 3 3 3 4 4 3 20 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 3 3 3 4 4 3 20

37 3 4 3 4 5 4 4 4 31 3 3 5 5 5 4 25 2 3 4 4 3 3 5 4 3 4 35 4 5 4 5 5 5 28

38 5 5 5 4 2 4 4 4 33 5 5 5 4 4 5 28 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 4 4 4 4 4 4 24

39 5 4 5 4 2 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 4 4 4 4 4 4 24

40 4 4 4 4 3 4 4 5 32 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 40 5 5 4 5 3 4 26

41 3 4 4 3 3 2 3 4 26 2 2 2 3 3 3 15 2 3 4 5 3 3 5 4 3 3 35 3 4 3 3 4 4 21

42 5 5 5 5 3 3 3 5 34 4 3 5 4 5 4 25 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 43 3 4 3 4 5 5 24

43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 3 3 5 3 20 1 3 3 5 3 4 5 5 5 5 39 3 5 5 5 5 5 28

44 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 18 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 34 3 3 3 3 3 3 18

45 2 2 3 2 1 2 3 3 18 3 3 3 3 4 3 19 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 3 4 4 4 4 4 23

46 4 4 4 5 3 3 4 4 31 3 4 5 4 5 3 24 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 41 5 4 3 5 3 4 24

47 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 2 4 3 4 4 21 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24

48 4 4 4 4 2 5 4 4 31 3 4 4 3 4 4 22 2 3 4 5 4 4 4 3 4 4 37 4 4 4 4 4 4 24

49 3 3 3 3 3 2 3 3 23 2 2 4 4 4 3 19 3 3 4 5 4 5 4 3 3 3 37 3 5 3 5 4 3 23

50 4 3 3 3 4 3 3 3 26 3 3 4 4 5 3 22 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 33 3 3 2 3 4 3 18

51 4 4 3 3 4 3 3 4 28 3 4 4 4 4 3 22 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 34 3 4 4 5 3 3 22

52 5 5 5 5 3 3 3 3 32 4 4 4 5 4 3 24 3 3 3 4 3 3 5 4 2 3 33 5 4 5 4 4 3 25

53 4 4 4 4 4 3 4 4 31 3 3 4 4 4 3 21 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 35 3 4 3 4 4 4 22

54 4 4 4 4 3 3 4 3 29 3 3 5 5 4 3 23 3 4 4 5 3 3 5 3 3 3 36 3 4 4 4 4 3 22

55 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 2 2 4 4 3 4 19

56 5 5 5 5 5 5 5 4 39 3 3 5 5 5 4 25 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 44 3 2 2 5 4 3 19

57 4 4 4 4 3 3 4 4 30 5 4 5 5 4 4 27 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 39 4 4 4 4 5 5 26

58 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 5 4 5 26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 4 5 4 4 25

59 4 3 4 3 2 3 3 4 26 3 4 4 3 3 4 21 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 35 3 3 3 3 3 3 18

60 4 4 4 4 3 3 3 4 29 3 3 3 4 4 3 20 3 4 3 4 2 3 3 3 2 2 29 3 4 3 3 3 3 19

61 4 3 4 4 4 3 3 3 28 4 3 4 3 3 4 21 4 3 3 4 5 4 3 3 4 4 37 3 4 3 3 4 3 20

62 4 4 4 4 4 2 4 4 30 4 3 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 2 4 4 4 4 4 22

63 4 3 4 4 3 3 4 4 29 4 5 4 2 4 5 24 3 3 4 5 4 4 5 4 3 4 39 3 4 4 4 4 5 24

64 4 4 5 5 5 4 5 5 37 5 5 5 5 5 5 30 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 46 5 5 5 5 5 5 30

65 4 4 4 4 4 2 4 4 30 2 2 4 4 4 3 19 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 3 22

66 4 4 5 4 3 3 4 3 30 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 42 3 4 4 4 4 4 23

67 5 5 5 4 4 5 5 5 38 5 5 4 2 5 4 25 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 5 4 5 4 4 2 24

68 3 4 3 3 5 2 3 3 26 3 3 4 4 4 3 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 2 4 3 4 4 3 20

69 3 2 3 3 2 3 2 4 22 4 2 3 4 3 3 19 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 35 3 3 3 3 3 4 19

70 3 3 4 3 4 3 3 3 26 3 3 4 5 4 3 22 3 3 4 5 4 4 5 5 3 3 39 5 5 4 5 5 5 29

71 3 3 4 3 3 3 3 4 26 4 4 4 4 4 3 23 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 32 3 4 3 4 4 4 22

72 4 5 4 5 4 3 5 5 35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30

73 3 4 3 3 3 3 4 4 27 3 3 4 4 4 3 21 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 3 4 4 3 3 20

74 3 3 4 4 4 3 4 4 29 4 4 4 4 5 4 25 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 46 3 4 4 5 3 5 24

75 4 4 4 3 4 3 3 5 30 3 3 2 4 5 3 20 3 4 4 5 5 5 5 5 3 2 41 5 5 4 5 3 4 26

76 4 4 4 4 4 4 4 5 33 4 4 5 4 5 5 27 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 4 5 5 5 5 5 29

77 5 5 5 5 1 3 5 5 34 3 3 5 4 5 5 25 3 2 3 5 1 3 5 5 5 5 37 3 5 2 5 5 1 21

78 4 3 4 3 3 3 4 4 28 3 3 3 5 4 4 22 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 4 5 4 4 3 3 23

79 4 5 4 5 3 4 5 5 35 4 4 5 4 5 4 26 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 42 5 5 4 4 4 4 26

80 5 5 5 5 5 4 4 4 37 4 3 5 5 5 3 25 3 3 4 4 3 3 5 5 3 3 36 2 5 4 5 5 5 26

81 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3 3 2 4 3 4 19 1 3 5 5 2 5 4 5 1 3 34 3 4 2 4 5 5 23

82 5 4 4 4 3 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 41 5 5 5 4 4 5 28

83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 5 5 5 27

84 4 4 4 4 3 3 4 4 30 3 3 4 5 4 3 22 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 39 5 4 4 4 3 3 23

85 5 3 5 4 4 3 3 3 30 3 3 3 3 3 2 17 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 31 1 4 3 4 3 3 18

86 2 3 3 3 2 2 3 3 21 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 3 3 3 3 3 3 18

87 4 4 3 3 2 4 3 4 27 4 4 5 4 4 4 25 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 4 4 3 3 20

88 4 4 4 4 4 3 3 4 30 3 3 5 5 4 3 23 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 39 3 4 3 4 4 4 22

89 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 4 3 3 19 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 31 2 4 3 4 4 5 22

90 5 4 5 5 4 4 5 5 37 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30

91 3 4 3 3 4 2 4 4 27 4 3 5 5 4 3 24 3 3 2 5 4 3 5 5 3 4 37 4 4 2 5 5 5 25

92 3 4 4 4 4 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 24 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24

93 3 3 4 4 4 4 4 4 30 3 3 4 5 5 4 24 3 2 5 5 5 5 4 4 3 3 39 4 4 4 4 4 4 24

94 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30

95 4 4 4 5 5 5 4 5 36 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 30

96 5 5 5 4 3 5 5 5 37 5 4 5 5 5 5 29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 3 5 4 5 5 5 27

97 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30

98 4 4 4 4 4 3 3 3 29 4 4 4 3 4 3 22 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 4 4 3 4 3 3 21

99 4 4 4 4 4 5 4 5 34 4 5 4 5 5 5 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 5 5 5 5 5 30

100 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30

No
Harga Selera Konsumen Lokasi Daya Beli Konsumen
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Uji Analisis Deskriptif 

 
 

Uji Validitas: 

Hasil Validitas Harga (X1) 

  



117 

 

 

 

Hasil Validitas Selera Konsumen (X2) 
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Hasil Validitas Lokasi (X3) 
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Hasil Validitas Daya Beli Konsumen (Y) 
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Uji Reliabilitas 

Hasil Reliabilitas Harga (X1) 

 
 

Hasil Reliabilitas Selera Konsumen (X2) 

 
 

Hasil Reliabilitas Lokasi (X3) 

  
 

Hasil Reliabilitas Daya Beli Konsumen (Y) 
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